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ABSTRAK
 

Analisis Keselamatan Kerja Pengawakan Pada Kapal Penangkap Ikan Alat Tangkap 

Long Line Di Pelabuhan Perikanan Nusantara (PPN Palabuhanratu) 

Abc Barkah Agung Rianto 

Universitas Terbuka 

abebarkah!iVgmail.com 

Tingkat kesadaran pemilik kapal dan kapten dianggap memiliki peran penting 

untuk memotivasi seseorang yang bekerja pada kapaJ untuk memahami 

pentingnya prosedur keselamatan atau Trainning Keselamatan Dasar (BST). 

Mayoritas responden, 72% mengatakan tidak baik dan hanya 25% mengatakan 

sangat baik. Berdasarkan hasil kuesioner diketahui bahwa untuk posisi pada awak­

kapat penangkap ikan dengan alat tangkap long line pernyataan analisis taat atau 

tldak taat dan mematuhi peraturan keselamatan dengan tingkat kepercayaan 0.05 

atau 95~·o. yang berarti bahwa jika nilai signifikan kurang dari 0,05 maka 

hubungan yang signifikarl antara kedua variabel, ada korelasi yang hampir 

sempurna sangat kuat dengan nilai 0,976 tingkat kepercayaan dan nilai yang 

signifikan dari 0,0 I atau 99% teljadi korelasi antara tingkat pemahaman 

penerapan peraturan keselamatan yang relevan dengan keselamatan alat 

penangkap ikan long line 

Hasil perhitungan korelasi responden yang pernah mengikuti pelatihan dasar 

keselamatan diatas kapal penangkap ikan (BST-F) dengan kecelakaan yang 

disebabkan oleh pengoperasian alat tangkap untuk nilainya kurang dari 0,5 

hubungan yang renggang dengan nilai signifikan 0,677 yang berarti tidak pernah 

ikut BST belum besar berpengaruh terhadap pengoperasian alat tangkap 

Penulis dapat menyimpulkan bahwa "Hubungan Kepatuhan terhadap 

Peraturan dan Pemahaman Keselamatan dan penerapan Basic Savety Trainning 

terhadap tingkat kecelakaan di kapal penangkap ikan yang menggunakan alat 

tangkap long line cukup mempengaruhi akan tetapi pengaruh tersebut tidaklah 

signifikan atau dengan kata lain seorang ABK yang tidak taat peraturan akan 

tetapi mempunyai pemahaman Keselamatan kerja yang baik maka memiliki 

tingkat kecelakaan yang minim, begitu juga seorang ABK yang tidak paham 

dengan keselamatan kerja akan tetapi sangat patuh terhadap peraturan maka 

tingkat kecelakaanjuga bisa dikatakan minim. 
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ABSTRACT 

Safely Analysis Manning On Fishing Vessels ofLong Line Fishing Gear In
 

Nusantara Fishing Port (PPN Palabuhanratu)
 

Abe Barkah Agung Rianto 

Universitas Terbuka 

abebarkah((/)gmail.com 

Key Word: Level of mvareness ship owners and captains are considered to 

have an important role to motivate someone who works on the ship to understand 

the importance of safety procedures or Basic Safety Trainning (BSTJ. The 

majorit)' of respondents. -2% said no good and only 25% said vel}' good Based 

on the results of the questionnaire is known that for a position on the crew of 

fishing )'esse/s yield long line fishing gear statement analrsis obedient or 

disobedient and comply with safety regulations with a confidence level of 005 or 

95% which means that if the value is significantly less than 0.05 then a 

significant correlation between the two variables, there is an almost perfect 

correlation is very strong with a value of0.976 confidence level and a significant 

value of 0 01 or 99% occurred correlation between the level of understanding of 

the application ofrelevant safety regulations with the safety on boardfishing long 

line fishing gear 

Results of the correlation calculations respondents who had attended basic 

training safety onfishing vessel (BST-F) with accidents caused by the operation of 

fishing gear to a value less than 0.5 tenuous relationship with a significant value 

of0.677 which means never participated BST has not been a big influence to the 

operation offishing gear 

The authors conclude that "the application of Safety Regulations relations 

work on fishing vessels with accident rates in high effect but the effect was not 

Significant in other words. that the crew did not comply with the rules, but have a 

good understanding ofthe level ofwork safety accidents to a minimum, and crew 

are not familiar with security but adherence to the rules ofthe said accident rates 

could also minimal. 
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BAB II
 

TlNJAUAN PUSTAKA 

A. Kajian Teori 

I. Pengawakan Kapal 

Berkaitan dengan para pekerja di kapat menurut Kitab Undang-Undang Hukum 

Dagang (KUHD) Buku II dikenal beberapa terminologi, antara lain: A\l'ak kapa/, 

Aakhoda, Pe/ayar. Penumpang, Peke/ja sementara, Peker}a bongkar muat, Pe/aut 

dan Alwk buah kapal. Adapun pengertiannya diuraikan sebagai berikut: 

Secara umum pengertian "a"'ak kapal" adalah orang yang bekerja di kapal atau 

dipekerjakan di atas kapal oleh pemilik atau operator kapal untuk melakukan tugas di 

atas kapal sesuai dengan jabatannya yang tercantum dalam Buku Sijil, tidak 

termasuk Nakhoda. Berdasarkan kedudukannya di atas kapal awak kapal dapat 

dibedakan atas 2 (dua) kelompokjabatan Perwira (officer) dan Bawahan (rating). 

Di atas kapal dikenal pula istilah penumpang. .. Penlllnpang " adalah para 

pelayar yang membayar uang tambangan (ticket). lstilah penumpang tidak hanya 

terbatas pada kapal pengangkut orang (kapal penumpang). Dalam keadaan 

mendesak kapal niaga ataupun kapal lainnya dapat pula mengangkut penumpang. 

Selain awak kapal dan penumpang, ada pula istilah "Peker;a sementara" adalah 

para pekerja yang bekerja diatas kapal tetapi tidak tercantum di dalam Buku Sijil 

awak kapal. Berdasarkan pengertian terse but, maka para nelayan yang bekerja diatas 

kapal tanpa didaftarkan pada Buku Sijil awak kapal termasuk kedalam katagori 

Pekerja sementara. 

"Peker}a Bongkar Muat" adalah para pekerja yang melakukan pekerjaan 

bongkar muat barang diatas kapal yang pada umumnya dikenal dengan Buruh 
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Bongkar MuaL Sedangkan Pengerti,m PetaL,t adalah semL\a awak kapal tem1asuk 

Nakhoda dan Pengurus muatan yang ikut di dalam pe!ayaran 

Pengertian "Pelayar" menurut Kitab Undang-Undang Hukum Dagallg (KUHD), 

adalah semua orang yang berada di atas kapal kecuali Nakhoda. Dari pengertian 

tersebut maka semua orang yang berada di atas kapal mengikuti pelayaran 

dinamakan "pelayar", tem1asuk pula. buruh bongkar muat, penumpang, pekerja 

sementara, pelaut, kecuali "Nakhoda." 

Pengertian awak kapat sebagaimana dimaksud di dalam Undang-Undang No. 17 

Tahun 2007 Tenlang, sebagai berikut: ".4lVak kapal adalah orang yang bekerja 

atau dipekerjakan di alas kapal oleh pemilik alau operator kapal unluk melakukan 

lugas di atas kapal sesuai denganjabatannya yang tercalltum di dalam Buku Sijil" 

Dalam upaya menjaga keselamatan pelayaran khususnya dalam kelancaran lalu 

lintas kapal dan operasi penangkapan ikan, pengawakan kapal merupakan salah satu 

kriteria persyaratan dari kelaikan kapal penangkap ikan. 

Sedemikian pentingnya peran pengawakan kapal maka negara-negara yang telah 

meratifikasi (turut menandalangani) Savety Of Live At Sea (SOLAS) 1974 wajib 

menerbitkan dan memberlakukan "Sertifikat perlengkapan dan pengawakan kapal 

(Fishing Vessel Safety and Manning Serli(icate)" khususnya lerhadap kapal-kapal 

yang berlayar lintas Negara (ke luar negeri). 

Sertifikat terse but menerangkan bahwa Kapal yang memiliki sertifikat tersebut 

telah diawaki oleh awak kapal yang cakap memiliki keahlian dan ketrampilan. 

Jumlah awak kapal yang menduduki jabatan dikapal lersebut cukup (tidak kurang 

dari) yang tertera di dalam sertifikat untuk melayarkan kapal dengan aman sesuai 

dengan ketentuan pelayaran yang berlaku 
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Dilihat dari cara neia)an atau a~vak kapa! penangkap ikan 

dikategorikan menjadi nelayan tradisional dan nelayan yang bekerja di kapal 

penangkap ibn modem. Neiayan tradisonal. Secara umum, dicirikan sebagai 

berikUl : 

1)	 £lekerja dikapal-kapal/perahu-perahu perikanan tradisional berukuran isi 

kotor dibawah 75 Gross j(lJ1age (GT) dengan menggunakan 

perlengkapanlperalatan tradisional. yang umumnya milik sendiri atau ikatan 

keluarga 

2)	 Tidak wajib memiliki sertifikat lonna] (non Standard Trainning Certificate 

Of Wachkeeping (STCWy Standard Of Training Certification And 

Watchkeeping For Fishing Vessel Personnel (STCW-F) 

3) Tidak memiliki identitas kepelautan (non Seafarers Idenlily) 

4) Daerah operasinya diwilayah peralran lokal (maksimum 60 mill laut dari 

pantai) 

5) Tidak adanya sistim pengupahan normatif bulanan (bagi hasil) 

Sedangkan nelayan atau awak kapal yang bekerja di kapal penangkap ikan 

modem dicirikan sebagai berikut : 

1) Bekelja dikapal-kapal penangkap ikan berukuran isi kotor 75 Gross Tonage 

(GT) keatas, dengan menggunakan perlengkapan I peralatan modem. 

2)	 Memiliki sertifikat formal keahlian navigasi I permesinan sesuai ketentuan 

Konvensi International Maritime Organization (lMO) (Standard Trainning 

Certificate Or Wachkeeping (STCW); Standard O/Training Certification And 

Watchkeeping For Fishing Vessel Personnel (STCW-F). 

3)	 Memiliki identitas kepelautan (Buku Pelaut) 
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4)	 Beroperasi dilaut beba, (diatas 60 mill termasuk Zona Ekonomi Eksklusif 

(ZEE). 

5)	 rvlenggunakan sistim pengupahun sC:iuai standar normatif bulanan 

6)	 Bekerja pada majikanJpengusaha pcmilik kapal. 

2.	 Penggolongan Kapal Penangkap Ikan 

Pengertian "Kapal" pada Undang-Undang No. J7 Tahun 2007 Tentang 

Pelayaran adalah: 

.... kendaraan air dengan benruk dan jenis apapun yang digerakkan dengan 

renaga mekanik tenaga angin atau dirunda termasuk kendaraan yang berdaya 

dukung dinamis, kendaraan di bawah permukaan air, serta alat apung dan 

bangunan rerapung yang ridak ber pindah-pindah ". 

Oi dalam penjelasan dari Undang-Undang No. 17 Tahun 2007 Tentang 

Pelayaran tersebut dijelaskan sebagai berikut. "Kapat penangkap ikan ada/ah kapal 

yang sedang menangkap ikan dengan jaring dogol yang terbatas kemampuan olah 

geraknya" 

Menurut KM. 70 tentang Pengawakan (1998: 12). "Kelaik-Iautan awak kapal 

adalah syarat mutlak bagi awak kapal yang akan bekerja di atas kapaJ dengan 

memenuhi dan memiliki sertifikat keahlian peJaut (Certificate ofCompetence-COC) 

dan sertitikat keterampilan khusus pelaut (Certificate of Proficiency-COP)". Oalam 

Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2007 Tentang Pelayaran: "Awak kapal adalah 

orang yang bekerja atau dipekerjakan diatas kapal oleh pemilik atau operator kapat 

untuk melakukan tugas diatas kapal sesuai dengan jabatannya yang tercantum dalam 

buku sijil". 
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Keputusan Menteri Perhubung3n Noma]' 70 tentang pengawak3n kapal niaga, 

pasal 3 menyatakan bahwa : 'Setiap awa~ kapal hams memiliki sertifikat keahlian 

pelaut lCOl') dan sertifikat keterampilan pdaut (COpr. Dari beberapa pengertian 

kelaik-Iautan awak kapal diatas dapat diambil kesimpulan bahwa kelaik-lautan awak 

kapal mempakan syarat mutlak dan hams dimiliki oleh awak kapal apabila bekerja 

diatas kapal serta untuk menjamin keselamJtan transportasi laut ditinjau dari kelaik­

lautan awak kapal. 

Sedangkan pengertian kapal perikanan sebagaimana tereantum pada Undang­

Undang No. -15 Tahun 2009 Tenlang Perikmwn. sebagai berikut : "kapal penangkap 

ikan adalah kapal, perahu alau alai aplll1g lain yang dipergunakan unluk melakukan 

penangkapan ikan. mendukung operasi penangkapan ikan, pembudi-dayaan ikan, 

pengangkUlan ikan, pengolahan ikan. pelalihan perikanan dan penelilian eksplorasi 

perikanan. 

Kapal perikanan dapat dibedakan berdasarkan fungsinya terdiri dari : (a) kapal 

penangkap ikan, (b) kapal pengangkut ikan. (e) kapal pengolah ikan, (d) kapallatih 

perikanan, (e) kapal penelitianl eksplorasi perikanan dan (t) kapal pendukung 

operasional penangkap ikan danlatau pembudidayaan ikan. 

Selain berdasarkan fungsinya kapal penangkap ikan dapat pula dibedakan 

menurutjenis alat tangkapnya antara lain: (a). kapal pukat einein (purse seiner): (b). 

kapal huhate (pole and liner); (c). kapal pukar udang (shrimp netler) ; (d). kapal 

pukat ikan (fish netler); (e). kapal rawai hanyut (drift long-liner); (t). kapal rawai 

dasar (bollom long-liner): (g). kapaJ jaring insang (gill-netler). 
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3. Persyaratan menjadi awak kapa! pcnangkap ikan 

Persyaratan yang dibt:rlakukan untuk llIenjadi awak kapal penangkap ikan 

merupakan salah satu metoda bagi pemerintah untuk melakukan pengawasan, 

pengendalian dan penempatan sena susunan awak kapal dl atas kapal penangkap 

ikan. 

Untuk memenuhi ketentuan keselamatan pelayaran khususnya dalam kelancaran 

lalu lintas kapat dan operasi penangkapan ikan, diperlukan awak kapal yang 

memiliki keahlian, kemampuan dan terampil sesuai dengan jabatan (kedudukannya) 

serta dengan mempertimbangkan besaran bpal dan daerah pelayaran. 

Untuk bekerja menjadi awak kapal penangkap ikan harns dipenuhi persyaratan 

umum sebagai berikut: 

a.	 Memiliki sertifikat keahlian pelaut kapal penangkap ikan 

Sertifikasi keahlian pekerja kapal penangkap ikan (awak kapa!) adalah sertifikat 

kompetensi yang merupakan pengakuan terhadap kompetensi untuk melakukan 

pekerjaan pekerja kapal penangkap ikan (awak kapal) setelah lulus ujian 

kompetensi yang diselenggarakan oleh dewan penguji keahlian pelaut kapal 

penangkap ikan untuk semua jenjang pendidikan dan pelatihan pekerja kapal 

penangkap ikan (awak kapal). senifikat tersebut ditandatangani dan dikeluarkan 

oleh Direktorat Jenderal Perhubungan Laut yang penyelcnggaraan pengujiannya 

bekerjasama dengan Sekolah Tinggi Perikanan, Akademi-Akademi Perikanan 

dan Unit-Unit Pendidikan Kelautan dan Perikanan Seperti Sekolah Umum 

Perikanan Menengah (SUPM) dibawah naungan Eselon Badan Pengembangan 

Sumber Daya Manusia Kelautan Dan Perikanan (BPSDMKPj - Departemen 

Kelautan dan Perikanan dan Sekolah l\lenengah Kejuruan (SMK) Perikanan baik 
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dibawah Kementerian Pendidikan Nasional (Kemendiknas) mallpun Pemerintah 

Daerah 

Sertitikat keahlian pelalit perikanan mClIpakan salah satll indikator bagi para 

penggllna awak kapat (perusahaanl yang mempekerjakan awak kapal dalam 

memilih awak kapal yang sesllai dengan keblltllhan pemanfaatannya. Melalui 

sertitikat tersebut dapat diketahui kecakapan dan kemampuan profesi para awak 

kapalpenangkapikan 

Hingga saat ini rekruitment pengawakan kapal penangkap ikan belum 

dilengkapi sertifikat keahlian pelaut yang sesuai dengan penjenjangan jabatan di 

atas kapal berkaitan dengan tugas-tllgas projisiensi di atas kapal. Sertifikat 

Keahlian yang diterapkan pada kapal penangkap ikan alat dapat dibedakan 

menjadi 3 jenis, yaitu : 

I) Sertifikat Keahlian Nautika Kapal Penangkap Ikan (ANKAPIN), 

2) Sertitikat Keahlian Teknika Kapat Penangkap lkan (ATKAPIN) 

3) Sertilikat Rating Kapal Penangkapan Ikan 

Sertifikat Ahli Nautika Kapal Penangkap Ikan (ANKAPIN) menunjukkan 

bahwa seorang pelaut yang memilikinya te1ah teruji mampu menangani dan 

mengoperasikan kapal sesuai standard ukuran kapal dan jenis dan jangkauan 

pelayaran yang telah ditetapkan. 

Sertifikat Ahli Teknika Kapat Penangkap Ikan (ATKAPIN) menunjukkan 

bahwa seorang pelaut yang memilikinya telah teruji mampu menangani dan 

mengoperasikan mesin kapal penangkap ikan sesuai standard ukuran kapal dan 

jangkauan pelayaran operasi penangkapan ikan yang telah ditetapkan. 

b. Memiliki Sertifikat Keterampilan Pelaut Kapal Penangkap Ikan 
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Sertifikasi keterampilan pekerja kapal penrrngkap ikan (awak kapal) : ada!ah 

pengakuan terhadap keterampilan Ul1luk l1\elakukan pekerjaan tertentu di kapal 

penangkap ikan setelah lulus ujian kelerampilan yang diselenggarakan oleh unit 

pelaksana teknis diklat keahlian pelaul kapal penangkap ikan yang terakreditasi. 

Serti fi kat tersebut mulai dari pengakreditasian lembaga pelatihan, 

penyelenggaraan pelatihan, penandatanganan dan pemhuatan sertifikat masih 

kewenangan Direktorat Jenderal Perhubungan Laut yang bekerja sarna dengan 

Unit Pendidikan dan Pelatihan (Diklall dibawah Badan Pengembangan Sumber 

Daya Manusia Kelautan Dan Perikanan (BPSDMKP) yang telah terakreditasi oleh 

Ditjen Perhubungan laut untuk Pendidikan dan Pelatihan (Diklat) Basic Safety 

Trainning (BST)-F. Namun untuk sertilikat keterampilan dalam menggunakan 

atau mengoperasikan alat penangkapan ikan yang bertanggung jawab masih 

belum diterapkan pada diklat untuk pelaut kapal penangkap ikan 

Berbagai jenis sertifikat keterampilan pelaut kapal penangkap ikan, antara lain: 

1) Sertifikat pendidikan dan latihan (diklat) keselamatan dasar pelaut kapal 

penangkap ikan (Basic Salely Trainingfor All Fishing Personel) 

2) Sertitikat diklat lanjutan penanggulangan kebakaran (Advanced Fire 

Fighting) 

3) Sertifikat diklat keterampilan pertolongan medis darurat (Medical Emergency 

FirSI Aid). 

4) Sertitikat diklat keterampilan perawatan medis di atas kapal (Medical Care 

on Board) 

5) Sertifikat diklat keterampilan simulasi radar (Radar Simulator) 

6) Sertifikat diklat keterampilan simulasi ARPA (ARPA Simulator) 
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7) Sertilikat diklat keterampilan operator radio lI111Um untuk GMDSS (General 

Radio Operator Certificate, GOC/or l!Ie (,;\ fDSS) 

8) Sel1ilikat diklat keterampilan operator radio terbatas untuk GMDSS 

rResrriC/ed Radio Opera/or Cerrificole RO( 'for rhe GivfDSS) 

9)	 Sertitikat diklat kecakapan pesa\lat luput maut dan sekoci penyelamat 

(Proviciency in Survival Crafi and Rescue Boar) 

10) Sertifikat diklat keterampilan perwira keamanan kapal (Ship Security Officer) 

Dari berbagai sertitikat keterampilan diatas pada dasarnya merupakan 

sertitlkat nilai tambah yang berkaitan dengan prosedur darurat tentang 

keselamatan diatas kapal penangkap ibn, Oleh karena itu penulis menganalisa 

bahawa perlu adanya diklat untuk mendapatkan sertifikat yang berkaitan dengan 

keterampilan sebagai awak kapal penangkap ibn, sertifikat tersebut antara lain: 

I) Sertifikat diklat penanganan ikan diatas kapal penangkap ikan bagi awak 

kapal yang bertanggung jawab dibldang mutu hasil tangkapan 

2) Sertifikat keterampilan dasar alat penangkapan ikan, (Basic Fishinggear and 

fishing merhod) dan lain-lain, 

c,	 Mendapatkan Pengukuhan (endorsemenr) 

Sertifikasi pengukuhan (Endorsemenr) adalah legalitas pengesahan seseorang 

layak untuk menduduki jabatan di atas kapal sesuai dengan tingkat keahliannya 

menurut ijazahJsertifikat yang dimilikinya, Untuk pengukuhan pekerja kapal 

penangkap ikan (awak kapal) selama ini belum diterapkan, sedangkan untuk 

kapaJ-kapal niaga sudah terlaksana dengan baik dan kewenangan tersebut di 

Indonesia ada pada Direktorat Jenderal Perhubungan Laut 
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d.	 Mendapalkan Rekognisi ( CerlifiCale Of f(cc'ognition ) Bagi Awak Kapat Asing 

Rekognisi ( Cerll(icate Or RecogniTion; adalah pernyataan yang dikeluarkan oleh 

petugas pendal1aran awak kapCll aSIl1~ yang menyatakan sertifikatlijazah 

keahlian/keterampilan yang dimiliki oleh pekerja kapal penangkap ikan (awak 

kapal) asing yang akan bekerja dan menempati suatu jabatan di atas kapal 

layaklsetara dengan ketentuan yang berlaku umuk digunakan di Indonesia. Untuk 

pengukuhan pekerja kapal penangkap ikan (awak kapal) asing yang bekerja 

diperairan Indonesia, selama ini belunl diterapkan, sedangkan untuk kapal-kapal 

niaga sudah terlaksana dengan baik dan kewenangan serta penujukan petugas 

pendaftaran awak kapal asing di Indonesia terse but pada Direktorat Jenderal 

Perhubungan Laut. Namun untuk kapal penangkap ikan Kementerian Kelautan 

Dan Perikanan hanya mengeluarkan rekomendasi tenaga kerja atau rekom tenaga 

kerja asing (TKA). 

e.	 Berbadan Sehat yang ditandai dengan memiliki Buku Kesehatan yang diterbitkan 

oleh Dinas Kesehatan di Pelabuhan atau rumah sakit yang ditunjuk 

Surat keterangan kesehatan menerangkan bahwa awak kapal yang bersangkutan 

memiliki badan sehat jasmani dan rohani yang dibuktikan berdasarkan hasil 

pemeriksaan kesehatan yang khusus tentang kesehatan pekerja di kapal yang 

diterbitkan oleh Rumah Sakit (RS) yang telah ditunjuk, antara lain: Rumah Sakit 

Pelabuhan Surabaya, Rumah Sakit Umum Daerah Serang, Rumah Sakit 

Petamburan Jakarta, Rumah Umum Belawan Bahagia, KPP Ujung Pandang, 
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Rumah S"kit Olorita Batam. Rumah Sakit Pelabuhan Cirebon, Dinas Kesehatan 

Kola Ilalik Papan. Rumah Sakil Samarinc\a. Rllmah Sakil Umum Daerah Dumai. 

Kanu kcsehatan (fello\\' book) memual bcberapa informasi, tentang keterangan 

bah\l a pelaut yang bersangkulan telah mendaparkon \'aksinasi dan lidak mengidap 

penyakit menular (cacar, cholera dan yellow feyer. dan berbagai penyakit menular 

lainnyal. Khususnya bila singgah di pelabuhan yang menjadi daerah 

endemi/epidemi penyakit menular berbahaya tersebut . Kartu kesehatan 

diterbitkan oleh Kantor KesehataniKarantina Pelabuhan (Porlh Health Service). 

f Memiliki 13uku Pelaut 

Bukll pelaut merupakan salah satu dokumen yang harus dimiliki para pelaut, 

menccrminkan identitas atau bukti sena riwayat diri bahwa yang bersangkUlan 

adalah seseorang yang bekerja dan pengalaman sebagai pelau!. Buku pelaut 

disyahkan oleh syahbandar atau petugas pendaftaran awak kapal yang berisikan 

catalan frack record seorang pelau!. Buku pelaut tersebut masih dalam 

kewenangan Direktorat Jenderal Perhubungan Lau!. Buku Pelaut berlaku selama 3 

(tiga) (ahllll dan dapat diperpanjang sebanvak 2 (dua) kali dengan jangka waktu 

masing-masing 2 (dua) tahun oleh pejabat yang berwenang. 

Selama Pelaut bekerja sebagai awak kapal, Buku Pelaut disimpan oleh 

Nakhoda Kapat. Jika pelaut turun dari kapal atau dipindahkan ke kapallain atau 

karena hubungan kerja berakhir dan telah di coret dari Buku Sijil, maka Nakhoda 

wajib mcnyerahkan Buku Pelaut tersebut kepada yang bersangkutan setelah 

dilakukan "sign off' dan catatan Nakhoda mengenai kondite pelaul. Sign Off 

tersebul disyahkan oleh pejabat yang berwenang. Masa kerja berlayar pelaut 
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dihitung dari saat tercatat dan c\isvuhkan oleh pejabat yang berwenang di Buku 

Pelaut tersebut. 

Sementara ini para pebut di kapa! penan"kap ikan belum diwajibkan untuk 

men"rapkan ketentuan penggunaan Buku Pelaut. Namun kepada para pel aut 

perikanan vang akan berlayar ke luar negeri hams dilengkapi dengan Buku Pelaut. 

Dengan dilengkapi Buku Pelaut. maka para awak kapal penangkap ikan akan 

memiliki posisi tawar dalam menetapkan besarnya gaji disesuaikan dengan 

pengalaman kerja yang dimilikinya. Disamping itu Buku Pelaut pun memberikan 

manfaat bagi pengusaha pengguna a\\al; kapal pada saat melal;ukan seleksi 

recruitment awak kapat. 

g.	 Memiliki Perjanjian Kerja Laut 

Perianjian kerja laut. (PKL) adalah perjanjian antara pengusaha kapal dengan 

pekerja kapal penangkap ikan (awak kapal) baik yang dilakukan perorangan 

maupun secara kolektif yang diketahui oleh pejabat pendaftaran awak kapal, 

dimana seorang pekerja kapal penangkap ikan (awak kapal) menyanggupi 

perintah pengusaha atau operator kapal untuk me!akukan kerja dengan mendapal 

upah dan berbagai fasililas lain. sebagai Nakhoda atau awak kapat. Di dalamnya 

tercantum kesepakatan alas besarnya gaji dan berbagai hak serta kewajiban awak 

kapat. Di Indonesia terdapat dua jenis PKL yaitu : 

I)	 PKL nasional diberlakukan untuk para pekerja kapal penangkap ikan (awak 

kapal) Indonesia yang bekerja di kapal milik perusahaan dalam negeri (kapal 

berbendera Indonesia): 
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2) PK L dsing berdasarkan Kitab lindang-Undang Hukum Dagang (KUHD) 

dibcrLlkukan kapada pekerja kapal penangkap ikan (awak kapal) Indonesia 

ydng akan bekerja pada kapal milik perusahaan asing (kapaJ berbendera 

Diddlam implementasinya kewenangan atas penyelenggaraan pembuatan 

perjanlian kerja laut (PKL) tersebut dilaksanakan oleh petugas yang ditunjuk 

(antara lain: syahbandar) yang selama ini kewenangannya masih ada pada 

Direktorat Jenderal Perhubungan Laut 

h. DisijiJkan pada Buku Sijil (Mons/era!) 

Sijil a\\ ak kapaJ Seeara umum pengerlian sijil awak kapaJ atau daftar awak 

kapal (mon.\lerro!) adalah daftar yang berisi nama-nama perwira kapal dan anak 

kapal yang didaftarkan pada pejabat pendaftaran awak kapal. Penyijilan tersebut 

untuk semua kapal penangkap ikan di Indonesia masih dikeluarkan oleh 

Syahbandar Direktorat Jenderal Perhubungan Laut. Sijil awak kapal (monsferol) 

adalah sahlh satu dokumen kapal yang diterbitkan oleh petugas pendaftaran awak 

kapal atau Pejabat yang ditunjuk (antara lain: Syahbandar), berupa "buku 

peneatatan·· para awak kapal pada saat pertama naik (mulai bekerja ) dan pada 

saat tumn ( berhenti bekerja) ) di suatu kapat. Bagi pelaut yang akan didaftarkan 

pada buku sijil. yang bersangkutan hams memiliki perjanjian kerja laut yang 

masih berlaku. 

Pada Buku Sijil tereatat daftar susunan awak kapal menurut jenjang jabatan 

dan jenjang sertifikat keahlian yang dimiliki setiap awak kapal . Susunan awak 

kapal tersebut menunjukkan bahwa para awak kapal yang tercatat di dalarnnya 
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berkcdudukan sebugai awuk kapa I yang syah dan mendapat perlindungan dan 

kektla![trJ hukum sesuai ketentuan nasionalmaupun internasional yang berlaku. 

Sehagai contoh, apabila karena sesuatu hal Nakhoda berhalangan mernimpin 

pela\Cll'al1 (karena sakit atuu hilang di laul Cltau sedang menjalani proses hukum), 

maka hanya MLlalirn-1 (Chief O//icer) yang terdaftar pada BukLl Sijil sebagai 

perwira yang berhak/berwenang rnenggantikan kedudukan Nakhoda tersebuL 

Penyijilan awak kapal diselenggarakan di setiap kapal penangkap ikan dan 

kapal niaga, namun tidak diwajibkan bagi : (a). Kapal motor berukuran kurang 

dari 35 Gross Tonage (GT): (b). Kapal layar berukuran kurang dari 105 Gross 

TO/lLlf!,e (GT) ; (e). Kapal untuk pelayaran pereobaan. 

I. Memiliki Pasport dan visa kerja bagi yang herlayar lintas negara , 

Buku paspor dan visa kerja. Buku paspor merupakan salah satu dokurnen 

perjalanan warga negara indonesia (WNI) yang harus dirniliki oleh pekerja kapal 

penangkap ikan (awak kapal) yang bekerja di luar negeri. Buku paspor 

rnenunjukkan identitas diri dan tanda kewarganegaraan, Pemilik paspor berhak 

mendapatkan perlindungan hukum berdasarkan hukum yang beriaku di negara 

pemberi paspor. Paspor diterbitkan oleh Direktorat Jenderal Imigrasi-Departemen 

Kehakiman dan Hak Azasi Manusia. Buku paspor harus dimiliki oleh setiap 

warga Negara yang berlayar lintas negara (ke luar negeri) sedangkan Visa Kerja 

adalah izin tertulis yang diberikan oleh pejabat yang berwenang pada perwakilan 

suatu negara yang memuat persetujuan untuk masuk dan melakukan pekerjaan di 

negara yang bersangkutan 
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4. .~,1anagerncnt ~\.eselam(jtan ke;jn diatas kapl'l1 

Pada kapal pcnangkap ikan kelaiklalltan kapaJ dan perawatan bpal menjadi 

faktor vang penting mengingat secara garis besar penyebab dari kecelakaan bpa! 

yang menjadi kontriblltor baik terhadap keselamatan pelayaran maupun kegiatan 

operasi penangkapan ikan yaitll : 

a. Aspek legalitas 

Berdasarkan Undang-Undang No. 17 Tahun 2007 Tentang Pelayaran menjadi 

dasar dari pentingnya aspek legalitas bagi kapal yang akan berlayar antara lain 

dijelaskan bahwa kapal yang akan beroperasi hams dalam kondisi laik laut, 

karenannya kapal hams dalam keadaan layak operasi. Dan untuk kapal penangkap 

ikan selain laik laut juga hams laik tangkap dan laik simpan 

b. Aspek perlengkapan kapal 

Berdasarkan penjelasan Undang-Undang No. 17 Tahlln 2007 Tenlang 

Pelayaran. yang tem1asuk dalam kelengkapan kapaJ adalah fasilitas perJengkapan 

keselamatan kapal antara lain alat-alat penolong, pemadam kebakaran, radio, peta 

perlengkapan pengamatan meteorologi dan lainnya yang mendukung keselamatan 

kapa!. 

c. Aspek stabilitas kapal penangkap ikan 

Menumt Ari GlIdmllndsson " Stability is the ability of a vessel to return to 

its upright position after being heeled by an external force, such as the wind, a 

wave or the strain from its fishing. gear. It is determined by the characteristics 

of the vessel, such as hull fom1 and weight distribution and how the vessel is 

operated. The stability of a fishing vessel is not a constant condition; it 

undergoes continuous changes during each voyage and through the vessel's 
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life. Stabilitas adalah kem3l11pUan kapal 1I11tllk kembali ke posisi tegak lums 

setelah benumit oleh kekllatan eksternaL seperti angin. gelombang atall 

regangan dari memancing, Hal ini ditentukan oleh karakteristik kapat seperti 

bent'lk lambllng dan distribusi berat dan bagaimana kapat tersebut 

dioperasikan. Stabilitas sebuah kapal nclayan bukan kondisi konstan, ia 

mengalami perubahan terus menerus selama sctiap perjalanan. Sebuah kapal 

penangkap ikan awalnya stabil mungkin menjadi tidak stabil karena perubahan 

cuaca. karena cara itu dimuat dan dioperasikan, atau jika tata letak kapal atau 

peralatan berubah. Dengan demikian dapat berguna bagi pihak berwenang 

bertanggung jawab untuk menetapkan kriteria kestabilan, framing booklet 

stabilitas dan mendefinisikan cara yang dapat diterima untuk membawa out tes 

stabilitas. Pentingnya stabilitas di dikaitkan dengan desain dan pengoperasian 

kapal dan akan menjadi bantuan di menyelesaikan pengaturan kontrak untuk 

konstmksi baru. refitting dan kemungkinan perubahan terhadap kapal yang 

ada. Ini juga akan menjadi referensi yang berguna untuk pemilik saat 

menyiapkan prosedur keselamatan operasional yang hams diikuti oleh awak 

baik di laut atau pelabuhan. Nelayan individu, kelompok nelayan dan 

keluarganya akan memiliki pemahaman yang lebih baik dari berbagai faktor 

yang dapat mempengaruhi stabilitas sebuah kapal nelayan ketika 

mempersiapkan untuk melaut, selama operaSl penangkapan ikan 

dan ketika pemakaian alat tangkap di laut atau di pelabuhan. 

d. Aspek koordinasi 

Dalam rangka penanggulangan kecelakaan kapal penangkap ikan diperlukan 

dukungan pemerintah dan koordinasi semua pihak yang terkait sehingga 
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peneegahan keeelakaan dapa\ di up~lyakan secara maksirnal dengan melakukan 

sosialisasi dan penerapan peraturan terkait keseiarnatan kerja diatas kapal 

penangkap ikan. ( Kernenterian Perhubungan Republik Indonesia-Japan 

!l1Ierl1m;ona! CooperaTio/1 Agency (J!C.~ I. 2002 ) 

Menurut Bennett (2006: 188) fungsi manajemen keselamatan dapat dilakukan 

Dengan 2 (dua) eara sebagai berikut : 

I) Mengungkapkan sebab musabab dari keeelakaan, dan 

2) Meneliti apakah ada pengendalian atau tidak Kesalahan operasional yang 

menimbulkan keeelakaan tidak terlepas dari pereneanaan yang kurang lengkap, 

keputusan-keputusan yang tidak tepa!. dan salah perhitungan dalam organisasi, 

pertirnbangan, dan praktek manajemen yang kurang mantap. 

Pengertian Keselamatan Pelayaran Hananto Soewedo (majalah Figur, edisi 

XIV/200? hal 13) mengatakan bahwa : "Keselamatan pelayaran merupakan 

faktor yang sangat penting ketika seorang Nakhoda menjalankan tugasnya 

menakhodai kapal pelayaran mengarungi samudera" 

D.A. Lasse. (2006 :59) dalam bukunya keselamatan pelayaran di lingkungan 

teritorial pelabuhan mengatakan bahwa : "Kapal mempengaruhi keselamatan 

pelayaran harus dapat mengikuti setiap gerakan yang diperintahkan karena 

dilengkapi dengan mesin, baling-baling, kemudi, jangkar, tali tambat, alat-alat 

komunikasi, dan awak kapal yang keseluruhan memenuhi ketentuan kelaikan 

yang disyaratkan" 

Berdasarkan pendapat-pendapat diatas, maka pengertian keselamatan 

pelayaran adalah keselamatan yang dipengaruhi beberapa faktor penunjang seperti 
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Nakhoda. Kapat. dan Prosedur sehingga k~celakaan k'lpa! dapat dicegah untuk 

penyelenggaraan transportasi laut, 

Keselamatan Kerja telah (liatur oleh Peme,intah dalam Undang-undang No, 1 

Th, 1970. Menurut Undang-undang No, I Th, 1970 pasal I menyebutkan temp'lt 

kerja yang memerlukan keselamatan kelja 'ldalah ditiap ruangan atau lapangan 

baik yang terbuka maupun yang tertutup. dimana tenaga kerja bekerja atau yang 

sering dimasuki oleh tenaga kerja untuk keperluan suatu usaha dimana terdapat 

sumber bahaya. Termasuk didalamnya semua ruangan, lapangan, halaman dan 

;,ekelilingnya yang memerlukan bagian-bagian yang berhubllngan dengan tempat 

kerja tersebut. 

Kecelakaan kerja pada intinya bersifat tidak pasti atau tidak dapat diprediksi 

kapan terjadinya. dimana tempatnya serta besar atau kecilnya kerugian yang 

ditimbulkan, Sehingga orang beranggapan bahwa kecelakaan itu berhubungan 

dengan nasib seseorang atau force major. Kecelakaan terjadi biasanya didahullii 

oleh gejala-gejala yang menandakan adanya suatu bahaya. 

Menurut Suma'mur 0993:8), Kecelakaan adalah kejadian tak terduga dan tak 

diharapkan. tidak terduga karena didalamnya tidak terdapat unsur kesengajaan 

serta tidak diharapkan karena peristiwa kecelakaan dapat menimbulkan kerugian 

baik ringan maupun beral. 

Moekijat (1997:202) menyebUlkan bahwa kecelakaan adalah suatu atau 

sesuatu peristiwa yang tidak diharapkan yang merintangi atau menganggu 

jalannya kegiatan biasa. Peristiwa terjadinya kecelakaan harus diketahui secara 

tepat, bagaimana dan mengapa terjadi, Keterangan mengenai kecelakaan kerja 

misalnya oleh 'IIat yang digunakan atau tertimpa oleh benda yang jatuh. Bila suatu 
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bagian dari rentetan suatu kejadian ciihilan8kan maka k~(elakaan tid<lk akan 

terjadi. Kecelakaan adalah suatu kejadian yang lidak dikehendaki dan tidak diduga 

semula yang dapat menimbulkan korban manusia dan harta benda.(Siswanto, 

2002:47) 

5. Dasar Pengaturan Pekerja Kapal Penangkap lkan 

a. Hukum internasional 

Imernational Labhour Organization (lLD) dan Food And Agriculture 

Orgallizalion (FAG) menyatakan bahwa 7% kccelakaan fatal terjadi di industri 

penangkapan ikan dan setiap tahun terjadi sckitar 24 ribn kecelakaan fatal. 

Selanjutnya 80% kecelakaan kapal disebabkan oJeh kesalahan manusia dan 

kesalahan ini sebagai hasil dari kurangnya kualitas manajemen. Berkaitan 

dengan hal ini perlu pertimbangan untuk mencermati isu tersebut, seperti awak 

kapal harus berkecnkupan dalam pendidikan dan pelatihan serta kompeten 

sejalan dengan aturan yang berlaku dan kondisi yang disepakati. prosedur dan 

sistem di kapal penangkap ikan hams dikelola dengan baik guna mencapai 

produksi yang diinginkan, dan semua bagian kapal harus dirawat dan 

dioperasikan sesuat dengan kapasitasnya. Bagaimanapun. solusi untuk 

meningkatkan keselamatan kapal akan linier dengan manaJemen berorientasi 

keselamatan, kompetensi awak kapal dan kelaikan kapal. Kelaikan kapal 

penangkap ikan merupakan hal yang penting sehingga perlu untuk membuat 

standar disain, metode konstruksi dan bahan, maupun perlengkapan kapal yang 

memadai. Hal ini hams didukung oleh standar inspeksi dan perawatan atau 

dengan kata lain perlu sistem aturan keselamatan. Standar yang dapat diadopsi 
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secara universal untuk h:ll diaDs adalaj-, komensi safe!.l of fishing vessel 

Turremullnos dengan protokol 1993 (Sard;' Fi.\hill/; r'essel-SF[' Prolocol 1993). 

Sebagaimana standar kapal. disisi lain dipcrlukan juga standar kualifikasi 

dan sertifikasi bagi awak kapal penangkap ikan mengingat industri penangkapan 

ikan beroperasi di laut tepas dan bcrinteraksi dengan industri maritim lainnya 

secara global. Standar dimaksud adalah Siandard Of Training Cerlijication And 

Walchkeeping For Fishing Vessel Personnel (STeW-F) 1995. 

Konvensi Torremolinos 1977 dan Protokol 1993 adalah konferensi 

intemasional tentang keselamatan kapaJ penangkap ikan yang pertama 

dilaksanakan di Torremolinos telah menghasilkan Torremolinos Convention 

(1977) yakni rejim keselamatan kapaJ penangkap ikan berukuran 24 meter atau 

lebih. Konvensi ini menekankan pada standar konstruksi dan perlengkapan 

terkait dengan keselamatan sebagaimana konvensi Safety Of Life At Sea 

(SOLAS). Tahun 1993 tanggal 2 April diadopsi protokol terhadap konvensi 

Torremolinos guna memperbarui serta mengamandemen konvensi 1977 dengan 

mempertimbangkan perkembangan teknologi serta pendekatan pragmatis daJam 

rangka menghimbau untuk ratifikasi konvensi tersebut. Cakupan protokol 

dimaksud terdiri atas 10 bab antara lain adalah konstruksi, stabilitas. perrnesinan, 

pemadaman kebakaran, perJindungan awak kapal, perJengkapan keselamatan, 

prosedur darurat, komunikasi radio. sertifikasi kapal dan Port State Control 

(PSC). Dalam beberapa bab eakupan ditujukan untuk kapaJ dengan panjang 45 

meter atau lebih. Sedang untuk kapaJ penangkap ikan dengan panjang 12 meter 

hingga kurang dari 24 meter dapat mengaeu pada pedoman yang dibuat oleh 

Food And Agriculture Organization (FAO)!Inlernational Labhour Organization 
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(ILO)lllllernmional Jhritil.'1e Organilalion I1MO) yaitu r'OlllnlmJ' Guidelines 

For The Design, ('onslrueiio" And Eqllipmenl Of Small Fishing Vessel 2005). 

Tindak lanjut protokol diawa!i d"ngun conference on Ihe Savely Fishing Vessel 

(SFV) operelling ill Ihe E(/\I and S(){tlh-ea"'1 .,Isia region tahun 1997 di Tokyo. 

Disini diadopsi standar regional (5 bab dari 10 bab protokol) untuk kapal 

penangkap ikan dengan panjang 24 meter atau lebih meter namun kurang dari 45 

meter. 

Protokol akan diberlakukan setelah I tahun diterima 15 negara dengan 

jumlah annada kapal penangkap ibn dengan panjang 24 meter atau lebih 

sebanyak 14 ribu unit. Terhitung 2 Oktober 2009 bam 17 negara meratifikasi 

protokol ini. Konvensi Standard ()f Training Certijicalion And Watchkeeping 

For Fishing Vessel Personnel (STCW-F) 1995 untuk melengkapi protokol 

Torremolinos dalam kerangka pelatihan dan sertifikasi awak kapal penangkap 

ikan. Konvensi ini ditujukan terhadap standar pelatihan dan sertifikasi nakhoda 

dan petugas jaga pada kapal penangkap ikan dengan panjang 24 meter atau 

lebih, kepala kamar mesin dan masinis pada kapal dengan tenaga 750 kilo Wall 

(kW) atau lebih serta awak kapal yang bertanggungjawab terhadap komunikasi 

radio. Demikian juga mengenai Basic Savely Trainning (BST)) bagi semua awak 

kapal. Standard Of Training Certification And Walchkeeping For Fishing Vessel 

Personnel (STOV-F) 1995 diadopsi 7 Juli 1995 dan akan diberlakukan 1 tahun 

setelah diterima oleh 15 negara. Saat ini terhitung 2 Oktober 2009 bam 13 

negara yang meratifikasi konvensi tersebut. Panduan Pelatihan dan Sertifikasi 

Document For Guidance On Training And Certificalion Of Fishing Vessel 

Personnel direvisi tahun 2001 mengkombinasikan konvensi dan rekomendasi 
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dari Internatiollal Labhour Organization (11.0) dan InterlHitional Maritime 

Organization (IMO) disamping pengalaman Food And AgricullUre Organization 

(FAO) dibidang pelatihan. Dokllmen ini memberikan kerangka sistem pdatihan 

sesuai dengan lIkuran kapal penangkap ibn dan kondisi perikanan. Kerangka 

sistem tersebut mencakup metode pelatihan dan asesmen. isi dan durasi progralll 

pelatihan, kompetensi yang dinilai, persyaratan dan kllalitikasi pendidik. Disini 

diberikan tekanan terhadap keberlanjutan perikanan Code Of Conduct 

Resfonsible Fisheries (CCRF). manajemen fatik, dan keterlibatan semua 

pemangku kepentingan dalam pengembangan pendidikan dan pelatihan. kondisi 

umum konsep competency-based truining sudah diterapkan di banyak institusi 

pendidikan dan pelatihan di banyak negara. Peruntukan protokol dan konvensi 

tersebllt untuk kapal penangkap ikan dengan ukuran panjang lebih besar dari 24 

meter. perlu dibarengi dengan aturan nasional untuk mengaplikasikan kedua 

instrumen internasional tersebut terhadap kapal yang berukuran lebih kecil. 

Industri penangkapan ikan dan negara perlu menyadari dan paham mengenai 

ketentuan dalam kedua instrumen internasional terse but guna tindak lanjut 

mempersiapkan ratifikasi. Bagaimanapun untuk menuju pada lingkungan kerja 

awak kapal yang aman. pilihan tempat kerja yang lebih luas dan keberlanjutan 

mata pencaharian awak kapal penangkap ikan akan berkonsekensi terhadap 

biaya yang muncul pada industri penangkapan ikan untuk meningkatkan sistem 

keselamatan, institusi pendidikan dan pelatihan serta administrator maritim 

berupa sertifikasi dan survei. 

Berdasarkan analisa penulis istilah-istilah yang ada dari hasil konvensi baik 

yang diadakan oleh International Maritime Organitation (IMO). International 
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Labhour Organization (ILO) dan Food And Agriculture Organization (FAG) 

dengan mencrbitkan buku-bukunya,penulis mencoba membuat 

leveling/tingkatan penerapan peraturan nasional maupun intemasional dalam 

bemuk bagan. 

Masuk Sea fearer, dalam Konvensi STCW, 
Martlllri labhour COllven/lon/MLC (ILO) 

Masuk dalam, Konvellsi STC\V-f,OLO) 
Fishing Sector Non Seafearer dan STCW 

Nelayan Industrj, FisherfPelaut Kapal 
Penangkap Ikan ' 

Pelaut Kapal Niaga 

'. 

Ne lavun Trad is ionaI
 
Non Seafearer, Non Konvensi STCW, STCW-F,
 
(fLO) Fishing Sector
 

Gambar. 2.1. Bagan Leveling/Tingkatan Penerapan Peraturan Nasional 

Maupun Internasional 

Dari gambar bagan diatas Organisasi yang telah mengeluarkan rumusan 

kertas kelja atau konvensi tersebut mau antara lain: 

l) Code of Conduct Responsible Fisheries yang dikeluarkan oleh organisasi 

Food And Agriculture Organization (FAO) yang isinya mengatur tentang 

tatalaksana pengelolaan perikanan yang benanggung jawab 

2) International Labhour Organization (lLO) Fishing Sector yang dikeluarkan 

oleh International Labhour Organization (ILO), yang isinya antara lain ; 

Pengaturan persyaratan penempatan tenaga kerja, kenyamanan, keamanan 

dan kesejahteraan pekerja kapal penangkap ikan (awak kapal) melalui suatu 
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ikatan perjanjian ke~ja secara tertuJis yang implementas! pelaksanaan 

pengawasan dituangkan dalam konvensi PorI Slate control Officer (PSCO) 

seperti pada gambar bangan dibawah ini : 

lAYANAN 
KONDISI 

KERJA DAN 
WAKTU 

SYARAT JSTIRAHAT 
AKOMODASIMINIMUM QA.NKERJADI 

MAKANANKAPALIKAN 
2 

PRINSIP-PRINSIP LAYANAN 
PERLINDUNG 
AN KERJA DI 

KAPAL 
8 

DASAR 
IMPLEMENTASI 

4 
KESEHATAN 

DAN 
JAMINAN 

KONVENSI SOSIAl 

.6 

PERJANJIAN KOMPlAlN 
KONTRAK DAN 

KERJA PEMINDAHAN 

STANDAR 
GAll 

Gambar.2.2. Bagan.Prinsip Dasar lsi Konvensi International Lab/lOur 
Organization (lLO) Fishing Sector (Sumber: diambil dari 
Bailon Pe,.sentasi Dit, Pengembangan Usalta Penangkapan 
Ikon) 

3) International Maritime Organization (lMO) sebagai organisasi intemasional 

yang berkompetensi mengatur dunia kemaritiman telah mengadakan konvensi 

intemasional yang hasilnya dituangkan dalam sebuah buku antara lain: 

a)	 Standard O/Training Certification And Watchkeeping For Fishing Vessel 

Personnel (STeW-F) adalah hasil konvensi yang menitik beratkan pada 

pengatur personil kapat penangkap ikan meJatui standar training bagi awak 

kapal tentang keselarnatan kerja, hal ini merupakan pennasalahan yang 

berat bagi pemerintah Republik Indonesia untuk meningkatkan kapasitas 
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dan legalitas awak kapal penangkap ikan sepertl pada tagan ikan dibawah 

1111. 

. S~r1dik3t P3l1S.-t"l • ~ 
~s; rr:kr d y" DPXP d:)n Pull:P \ AI(U~~it"s, dan l~in'~IIIri'", 

. Bi~ N it d'llam ::ompe!wcy ~"1;.Io.OI;:hl(~:::'~~r;;j 
11£>".,-:.-I~:lIl t. /)MltII; IHeU"r.;rnl :Ntl<'~lIlo 

~f .:t ·.r....s.a"'iOfl 
Ta!l,:l'~ .:;us ;5~wrO.J~ ..:Ia,~ , '2

I 3.1"l":('ll$.	 K~.....~_lIl;~;Jn ~ lUIaSS d;J",.,l!" .lwn 110
 
bJ:l;;mlef:nl4:!~d 4",
 Im~en~;lI~1ass .,-:\ "!Utill 

SlSDU(NIl~ , '5 ,.. 
PI' ,I(ANI~/~
 

d~n" I is'''''l
 T
I,l:!'"' IIOll13n I • 

I ~5, .~STCW197S .~:.; i ~ < J L ..
 

as amonded • -..~ ...
 

Foc"p.oir:t 
Indo Ja"~FJ\O • 

b~lipfI"" .,,' 

Gambar. 2.3.	 BOlle Fish Permasalahan Pemerintah RI dalam 
Ratifikasi Standard Of Training Certification And 
Watchkeeping (STeW) 1978 dan Standard Of 
Training Certification And Watclrkeeping For Fishing 
Vessel Personnel (STCW-F) 1978 (Sumber: diambil 
dari Bahan Persentasi powerpoint Subdit 
Kepelautan, Ditjen Perhubungan Laut) 

b) Torremollinos protocol adalah hasil konvensi yang menitik beratkan pada 

standar perlengkapan keselamatan bagi pekerja kapal penangkap ikan 

(awak kapal) 

c) Code OfSavely Fisherman And Fishing Vessel adalah hasil konvensi yang 

menitik beratkan pada kode etik atau tatalaksana tentang kenelayanan dan 

pengaturan standar kontruksi kapal penangkap ikan. 

Dapat digambarkan dalam bagan dibawah ini, bahwa usaha perikanan 

melibatkan banyak organisasi intemasional sehingga diatur dengan bayak 

Instrument Nasional seperti pada gambar bagan 2.3. dibawah ini. 
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UN IUCN FAOIILO/IM 0 FAO WTO 
The IV CN Voluntary Guidelines 

~ 
Red list 

~ c ..... 
$fIllJl) (~) 
~~JY ~- tl7 
~...........~ ~ 

r'~,'Yo . CCRF1995& 
Co mpi ian ce 

----==-....-/ 
~ 
\\~fO 

FreeTrade 

The STCW·F 1995, Code of 
Salety for fishing vessel 

Agreement1993 

&fishers, Torremolinos 1995 
SFV 77/93 and Protocol 1993 

1 1 1 r ~
 

Highr migratory and 

Can se rva CIon 

Gambar. 2.4. 

ILO C-185, 2003
 
(Revised), ILO C-188 ,and ILO
 

R-199
 

Bagan Standar Konvensi Internasional Yang Mengatur 
Perikanan (Sumber: diambil dari Bahan Persentasi 
powerpoint Subdit Kepelautan, Ditjen Perhubungan Laut) 

b. konsep standar keselamatan kerja diatas kapal penangkap ikan di kawasan 

Asia Tenggara 

Standar keselamatan untuk kapal--kapal penangkap ukuran kecil dan 

sedang pada tingkat intemasional masih belum di sepakati tentang konvensi 

standar keselamatan tersebut, namun pada tahun 20 II yang diprakarsai oleh 

organisasi perikanan di kawasan asia tenggara dalam hal ini Southeast Asian 

Fisheries Development Center (SEAFDEC) mencoba membuat konsep 

standar keselamatan untuk kapal-kapal penangkap ikan ukuran keeil, 

3rdpertemuan atau lokakaryaiWorkshop tersebut dinamakan Regional 

Technical Workshop On Savety at Sea and Optimizing Energy Use For Small 

Fishing Boats, tanggal 19-22 Desember 2011 di Thailand yang pada saat 

terse but penulis merupakan anggota tim delegasi dari pemerintah Indonesia. 
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Lokakarya regional ketiga teknis kcselamatan di laut diadakan di 

Oepartemen (TO) dari asia tenggara pusat pengembangan perikanan 

(Southeast Asian Fisheries Development Center-SEAFDECi di Samut 

Prakan, sebagai tindak lanjut If orkshujJ pertama tentang keselamatan di laut 

untuk kapal penangkap ikan skala kecil yang diselenggarakan oleh Southeast 

Asian Fisheries Development Center (SEAFDEC) pada Oesember 2003. 

Menimbang bahwa keselamatan di laut mernpakan masalah yang serius di 

negara-negara berkembang, ,..orkshop pertama direkomendasikan bahwa 

kemajuan inisiatif masing-masing negara Asia Tenggara dalam meningkatkan 

keselamatan di laut untuk kapal penangkap ikan skala keeil harns dikaji 

dengan mempertimbangkan inisiatif internasional dan regional pada 

keselamatan di laul. Oengan demikian dilanjutkan workshop teknis kedua 

diselenggarakan untuk meninjau inisiatif tersebut dengan fokus khusus pada 

pembentukan mekanisme rekaman kecelakaan di laut dari kapal penangkap 

ikan, dan kebutuhan untuk memperbaiki kondisi perahu nelayan di kawasan 

Asia Tenggara 

Secara l!mUm Workshop III difokuskan pada 3 aspek; yaitu pembentukan 

sistim pencatatan kecelakaan kapaI ikan, peningkatan kondisi kerja diatas 

kapal dalam rangka peningkatan keselamatan di laut serta pengenalan dan 

promosi penghematan bahan bakar fosil pada kapal ikan kecil di kawasan 

Asia Tenggara. 

Oalam Workshop tersebut telah disepakati sistim pelaporan kecelakaan 

kapal ikan, secara umum sistim tersebut terlihat pada bagan 2 dan dapat 

dikembangkan sesuai dengan kondisi masing-masing negara anggota, Untuk 
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Indonesia. diusulkan Di,tr;c( Office adaJah pelabuhan perikanan, yang 

berfungsi untuk menenma. menvalidasi dp.n mengklaritikasi laporan 

kecelakaan kapal ikan yang diterima langsung dari nelayan. kelompok 

nelayan, serta berkoordinasi dengan instasi terkait untuk pencarian dan 

penanganan korban. Hal tersebut didasarkan atas pertimbangan bahwa data 

dan informasi tentang kapal ikan dan nelayan terdapat di pelabuhan perikanan 

serta hampir seluruh pelabuhan perikanan di tanah air telah dilengkapi dengan 

sistim online yang diperuntukan pelaporan hasil tangkapan. Untuk 

mendukung kerja District OfJlce. loka karya telah mcnyepakati untuk 

memakai perangkat lunak yang telah diuji cobakan pada Regional Fisheries 

Livelihood Programme (RFLP) yang telah dilaksanakan di Indonesia provinsi 

Kupang, Kamboja, Filipina, Vietnam, Sri-Lanka dan Timor Leste. Sedangkan 

Head Quarter Office adalah Direktorat Kapal Perikanan dan Alat Penangkap 

Ikan Ditjen Perikanan Tangkap berfungsi untuk mengkompilasi data yang 

bersama dengan Badan Penelitian dan Pengembangan (Litbandang) Kelautan 

dan Perikanan melakukan analisa untuk mendapatkan root sources setiap 

jenis kecelakaan sehingga dapat dihasilkan rekomendasi-rekomendasi untuk 

penanggulangan kejadian-kejadian sejenis. Tergantung pada tingkat intensitas 

dan kuantitas kecelakaan kapal ikan; data kecelakaan tersebut dapat 

distribusikan pada Komite Nasional Kecelakaan Transportasi (KNKT) yang 

bertindak sebagai National Data Collecting Centre. 

Pada aspek peningkatan kondisi kerja diatas kapal ikan; Workshop telah 

sepakat menggolongkan kapal ikan kecil menjadi 2 kelompok; yaitu kapal 

dengan panjang lebih kecil 12 meter dan kapal dengan panjang lebih besar 12 
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meter tetapi kecil dQri 24 meter. Definisi panjang kapal yang dipakai adalah 

merujuk pada peraturan-per:.lturan Intemasional. Berdasarkan 2 kelompok 

tersebut, Workshop telah p'Jls. menyepakati persyaratan minimum peralatan 

keselamatan k.apal! c:wak kapaL jam kerja dan standar keterampilan awak 

kapal. Adapun persyaratan-persyaratan tersebut dapat dilihat pada tabel 2.1 

dan tabel 2.2. 

Accident Report 
Mobile Phone I R;)(I!,) 

IL---.--­
C;oUttclml N.;cldenllnlo 

Accident Analysis & Accident 
Reduc'p a d Preventing 

:J
olfectcd A.codtlnt Inlo 

"0 T EAST ASIAN FISHERIES DEVELOPMENT CENTER 

Gambar. 2.5. Bagan sistim p~ncatatan kecelakaan kapal ikan hasil 
(Sumber : Hasil Workshop Penulis di Thailand) 
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I 

TlIbel. 2.1. Tabel. Persyaratan Minimum Untuk Keselamatan Dan 
Kondisi Kerja Kapal Ikan Keci! (Sumber : HasH 
Workshop Penulis di Thailand) 

===Pel's 'aratan 
1. j'y'(J1'igal ion 

3.	 Design/con 
dition o/the 
fishing boat 

I
i 

I a. 

c. 

mooring 

g. 
a. Boat design (including sea 

worthiness, stability, 
buoyancy where 
appropriate) 

b. Boat materials 
c. Capacity ofengine 
d. Periodical maintenance 

f---c----=-----j----:--:--:---:---c--:-------,--¥_::.=.:..:c.cc"-'-''-'--C:=-=-c.=:.::..:c__--j 
4.	 Communica a. Mobile phone or wireless a. Wireless communication 

tion communication equipment (radio orIh equipment transceiver. mobile phone) 
5.--'O""t"'h"'e'-r=-"----!---c-b-.-P=-r-o-I1-,-o-ti-o-n-o-ifc---'th-e--sa'f-cce-ty-+-a-.---'cp ..'-r"'o"'n-'lO-'t-'-io'-n"-'-o"'if"'t'-h'-e-'-.I'-·a"-f':-e'::'t}-',"'c'--u=-lt-u-re-1 

culture (poster. information (poster, information and 
and communication communication materials, etc) 
materials, etc) b. insurance (boat andfishers) 

c.	 Logbook c. Local weatherforecast 
d. LOf!.book

~FiShing a. Competency certificate 
l~Crew 

a. 
b. 
c. 
d. 
e. 

f 

i2 meter< L < 24 meter 
Sound signal (horn) 
Anchor and moo";ng eqllipmen{ 
GPS or Magnetic compass or 
Navigation light or Chart 

Sea worthiness 
Deck arrangement 
Boat construction information 
Capacity ofengine 
Check list for on board 
, Hull check 
>­ Engine check 
>­
". 

Fuel check 
Fish hole check 

Periodical maintenance
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Tabel. 2.2. Tabel. Standar kerja bagi awak kapal (Working 
Standard) Sumber : Hasil Workshop Penulis di Thailand 

ersYarata-;;---~ Semua Ukuran Kapal : 
1.	 Age and skill a. Minimum age' 16 or 18 yearsold 

b. J/il1imwl1 education: primary school 
! c. Health documentation. e.\pecially good eye-sight ~ 

, I (include color blind)
 
I d. Fisher 1D (to be issued byfisheries authority)
 

I 

f Fishing gear proficiency certificate (fish handling 
andfishing operation) 
Com etency certi Icate (ski er and en ineer)

a. Minimum working hours (refer to International
Labhour Or anization-ILO) ! 

'e. Swimming
 

2.	 Hours ofwork 

13.	 Work agreement a. Sharing fair profit among fishers (also refer to 
International Labhour Or~anizalion-ILO) 

4. Livinf!, condition 
5. Sanitation and health 

6. Others 

I 

I	 . 
'b.	 Working agreement contract (only applicable for 

the boat size I2-24m) 
a. Safe and hYf!,ienic standard I 

b Sufficient fac iIitieslsanitation ---lr 

c.	 Sufficient provision (food and water) 
a.	 Sufficient fishing equipment for fish handling and 

fishing operation 
b.	 Minimum tools for repair and maintenance of

.' 
.fishing boats 

6. Standar minimum perlengkapan keselamatan awak kapal 

Keselamatan kerja merupakan prioritas utama bagi seorang awak kapal 

penangkap ikan yang profesional saat bekerja di atas kapal. Semua perusahaan 

pelayaran atau penangkapan ikan memastikan bahwa kru mereka mengikuti 

prosedur keamanan pribadi dan aturan untuk semua operasi yang dibawa di atas 

kapal. 

Untuk mencapai keamanan maksimal di kapal penangkap ikan langkah dasar 

adalah memastikan bahwa semua crew kapal memakai peralatan pelindung pribadi 

mereka dibuat untuk berbagai jenis pekerjaan yang dilakukan pada kapal penangkap 

ikan. 
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Berikul ini adalah peralatan dasar perahtan pelindung diri yang hams ada eli 

sebuah kapal untuk menjamin keselamatan para pekerja dikapal yang ditulis elari 

http:i'www.maritimeworld.web.id adalah sebagai berikut: 

Gambar 2.6. Standar perlengkapan untuk melindungi awak kapal ( Sumber : 

diambil dari http://wv.w.maritimeworlel.web.id) 

a.	 Pakaian pelindung: pakaian pelindung adalah Coverall yang melindungi 

tubuh anggota awak dari bahan berbahaya seperti minyak panas, air, 

percikan pengelasan dll. Hal ini dikenal sebagai, "dangri "or "'boiler 

suit". 

b.	 Helm (Helmet): bagian yang paling penting dari tubuh manusia adalah 

kepala. Perlu perlindungan terbaik yang disediakan oleh helm plastik 

keras di atas kapat. Sebuah tali dagu juga disediakan dengan helm yang 

menjaga helm di tempat ketika ada perjalanan atau jatuh. 

c.	 Kaos Kaki (Safery shoes): maksimum dari mang internal kapal 

digunakan oleh kargo dan mesin, yang terbuat dari logam keras dan yang 

membuatnya canggung untuk awak untuk berjalan di sekitar. Safety 
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Shoes memastikan bahwa tidak ada l'lka yang teljad: di kak; para pekerja 

atau crew di atas kapal 

d.	 Sarung Tangan Uland safely) : bcrbagai jenis sarung tangan yang 

disediakan di kapa!. sarung tangan ini digunakan dalam operasi dimana 

hal ini menjadi keharusan untuk melindungi tangan orang-orang. 

Beberapa sarung tangan yang diberikan sarung tangan tahan panas untuk 

bekerja pada permukaan yang panas, kapas sarung tangan untuk operasi 

normal, sarung tangan las, sarung tangan bahan kimia dll 

e.	 Kaca Mata (Goggles): Mata adalah bagian paling sensitif dari tubuh 

manusia dan dalam operasi sehari-hari pada kemungkinan kapal sangat 

tinggi untuk memiliki cedera mata. kaca pelindung atau kacamata yang 

digunakan untuk perlindungan mata, sedangkan kacamata las digunakan 

untuk operasi pengelasan yang melindungi mata dari percikan intensitas 

tinggi. 

f.	 Penutup Telinga (Plug): di ruang mesin kapal menghasilkan suara 110­

120 db ini merupakan frekuensi suara yang sangat tinggi untuk telinga 

manusia. Bahkan beberapa menit paparan dapat menyebabkan sakit 

kepala, iritasi dan gangguan pendengaran kadang-kadang sebagian atau 

penuh. Sebuah penutup telinga atau steker telinga digunakan pada kapal 

yang mengimbangi suara yang dapat di dengar oleh manusia dengan 

aman, 

g.	 Safety harness: operasi kapaJ rutin mencakup perbaikan dan pengecatan 

pennukaan yang tinggi yang memerlukan anggota kru untuk menjangkau 

daerah-daerah yang tidak mudah diakses. Untuk menghindari jatuh dari 
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daerah tinggi scperti itu. maka menggunakan Safety harness. Safety 

harness adalah di kenakan oleh operator di satu ujung dan diikat pada 

titik kuat di ujung lainnya. 

h.	 Penutup Hidung (Face mask): bagi yang bekerja di pennukaan insulasi, 

pengecetan atau membersihkan karbon yang melibatkan partikel 

berbahaya dan minor yang berbahaya bagi tllbuh manusia jika dihirup 

langsung. Untuk menghindari hal ini, masker wajah diberikan hal ini di 

gunakan sebagai perisai muka dari partikel berbahaya. 

1.	 Baju Anti Kimia (Chemical suit): penggunaan bahan kimia di atas kapal 

sangat senng dan beberapa bahan kimia yang sangat berbahaya bila 

berkontak langsung dengan kulit manusia. Chemical suit dipakai untuk 

menghindari situasi seperti itu. 

J.	 Perisai Las (Welding perisai) : welding adalah kegiatan yang sangat 

umum di atas kapal untuk perbaikan struktural. 1uru las yang dilengkapi 

dengan perisai las atau topeng yang melindungi mata dari kontak 

langsung dengan sinar ultraviolet dari percikan las, hal Ini Harus di 

perhatikan dan sebaiknya pemakaian Welding shield sangat di haruskan 

llntuk keselamatan Pekerja 

k.	 Perlengkapan peralatan untuk pelindung awak kapal yang penulis 

sebutkan diatas. pada kenyataanya berdasarkan survei dan wawancara 

para awak kapal penangkap ikan yang berdomisili di Pelabuhan 

Perikanan Nusantara (PPN) Palabuhanratll hampir semuanya tidak 

memenuhi standar dikarenakan keterbatasan modal llsaha, sehingga yang 

sering kami jllmpai para awak kapal penangkap ikan cukup disediakan 
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oleh pemilik kdpal yaitu : Sawog tangan. baju kerja sepatu kerja dan 

helm atau topi penutup kepala. 

7. Study kasus kecelakaan kerja di atas kapal penangkap ikan 

Pada tanggal 15 t--Iaret 2010 di Pelabuhan Perikanan Nusantara (PPN) 

Palabuhanratu merupakan hari yang naas bagi Darman seorang nelayan yang 

bekerja sebagai awak kapat penangkap ikan. KM Bintang Mas yang berbobot ± 

24 Gross Tonage (GT!. tewas terbakar di dalam ruang mesin. Kapat tersebut 

terbakar setelah memperbaiki mesin induk yang akan dipergunakan dalam 

operasi penangkapan ibn di Samudera Hindia . Kecelakaan ini merupakan salah 

satu berita yang dilansir oleh media elektronik Daerah. 

Masih banyak kasus kece1akaan kerja yang tidak terdata apalagi terekspose 

dan seharusnya menjadi perhatian dari pihak yang terkait Penangkapan ikan 

merupakan salah satu kegiatan yang paling berbahaya, seperti yang dijelaskan 

diatas dalam laporan International Labor Organization (ILO) bahwa per 

tahunnya terjadi 24 ribu kecelakaan fatal dan 24 juta kecelakaan non-fatal atau 

79 kali lebih tinggi dibandingkan dengan seluruh tingkat kecelakaan kerja yang 

terjadi. Menurut International Maritime Organization (lMO) (2006) 80% 

kecekaan kapal terjadi karena kesalahan manusia darl untuk industri perikanan 

tangkap terjadi 7% kecelakaan kerja dari total kecelakaan yang terdata. 

Kecelakaan kerja awak kapal penangkap ikan yang terjadi di negara kita dari 

tahun 2005-2008 telah lerjadi sebanyak 607 kecelakaan, dengan penjelasan yaitu 

data yang diperoleh dari Subdit pengawakan kapal penangkap ikan menyebutkan 

bahwa pada tahun 2005-2008 terjadi 584 kecelakaan karena cuaca buruk, 
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kurangnya kesadaran a..'ak kapaL kontlik nelayan, kapal yang tidak laik laut, 

tidak adanya informasi kondisi cuaca dan penyebab lainnya. Jumlah korban 

dalam kecelakaan lersebut sebanyak 75 orang. Pada tahun 2003-2005 

Masyarakat pemerhati pdayaran. pelabuhan dan lingkungan maritim (MAPPEL) 

melaporkan telah teljadi 9 kecelakaan kapal penangkap ikan karena kebakaran, 

tenggelam dan perompakan dengan korban jiwa sebanyak 24 orang. Komisi 

Nasiona! Keselamatan Transportasi (KNKT) pada tahun 2007-2008 melaporkan 

teJah terjadi 204 kecelakaan kapal dengan korban jiwa 306 orang, dimana 

kecelakaan kapal ikan sebanyak 14 kasus. 

Masalah keselamatan memang berat untuk diselesaikan, apalagi 

menyadarkan awak kapal penangkap ikan akan pentingnya keselamatan kerja, 

namun melalui Subdit l'engawakan Kapal Penangkap lkan berusaha melakukan 

hal tersebut dengan telah 2 kali mengadakan kegiatan bimbingan teknis 

keselamatan kerja awak kapal penangkap ikan pada ta1mn 2006 dan tahun 2009. 

Melalui kegiatan ini diharapkan para awak kapal penangkap ikan dapat 

memahami dan menerapkan keselamatan kerja di kapal penangkap ikan. Karena 

adanya keterbatasan maka diharapkan tidak hanya Subdit Pengawakan Kapal 

Perikanan yang mengerjakan hal tersebut. Dalam upaya melindungi dan 

menjamin keselamatan, keamanan dan kenyamanan kerja awak kapal penangkap 

ikan, maka taktor keselamatan operasional kapal penangkap ikan di laut 

sangatlah penting untuk diprioritaskan. 

Kegiatan penangkapan ikan di laut mungkin kegiatan yang paling 

berbahaya di dunia, demikian yang disampaikan oleh Par Danielsson, Food 

And Agriculture Organization (FAO) Consultan Safety For Fisherman dalam 
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memberikan materi pada Workshop Nasional tentang Sistem pelaporan 

kecelakaan dan analisisnya untuk kapat penangkap ikan skala kecil pada tanggal 

2-3 November 20 Ia oi Jakarta. 

Bcrdasarkan clata Food And Agriculture Organization (FAO) Tahun 2006, 

setiap tahun terdapal sekitar 200 kecelakaan per 100.000 nelayan. yang 

umumnya disebabkan oleh faktor ekonomi, faktor kelalaian manusia dan faktor 

teknis, seperti kontruksi dan desain kapal yang tidak standar.Tingginya 

kecelakaan nelayan lersebut menjadi perhatian Food And Agriculture 

Organization (FAO) untuk mengembangan sistem pelaporan kecelakaan dan 

analisisnya untuk kapal penangkap ikan skala kecil di 3 (tiga) negara yakni, 

Kamboja, Indonesia (l'rovinsi NTT) dan Tomor LeSle melalui bagian dari 

Regional Fisheries Livelihood Program (RFLP) di 6 (enam) negara kawasan 

Asia Selatan dan Tenggara. 

B. Kerangka Berpikir 

Kerangka penelitian ini dimulai dengan melakukan identifikasi permasalahan 

awak kapal, mengumpulkan referensi perangkat aturan internasional dan nasional, 

identifikasi peralatan keselamatan kapal ditempat responden bekerja, kepemilikan 

sertifikat terkait keselamalan yang dimiliki responden, pemahaman tentang pelatihan 

keselamatan kerja dan kelaatan terhadap aturan pengawakan kapal penangkap ikan. 

Identifikasi tersebut merupakan langkah awal dalam menganalisa keselamatan kerja 

diatas kapal penangkap ikan. Kegiatan keselamatan kerja diatas kapal penangkap 

ikan tidak hanya sekedar memberikan informasi penting mengenai tingkat kepatuhan 
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akan aturan nasional maupun internasionaL tetapi juga ,angat bermanfaat untuk 

korelasi dengan tingkat kecclakaan kerja diatas kapal penangkap ikan pada kapal­

kapal dengan alat tangkap long line yang berdomisili di Pelabuhan Perikanan 

Nusantara (PPN) Palabuhanratu. 

Berdasarkan uraian konsepsional diatas, maka dapat dirumuskan hipotesis 

statistiknya, sebab berdasarkan data-data yang akan diperoleh akan diuji kebenaran 

dan diketahui berapa besar pengaruh pemahaman aturan internasional dalam hal ini 

penerapan basic safety trainning (BST) - terhadap keselamatan kerja diatas kapal 

penangkap ikan alat tangkap long line yang berdomisili di Pelabuhan Perikanan 

Nusantara (PPN) Palabuhanratu mempunyai pengaruh signifikan atau tidak. Secara 

sistematis penulis membuat kerangka penelitian dalam bentuk bagan di bawah ini. 

Pendekotan Penelitian 

Metode Pengumpulan Data 

Pengolahan Data 

Kesimpulan
 

Gambar. 2.7. Kerangka Penelitian.
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C. Detlnisi Operasional 

Dalam persepsi penempatan tenaga kerja diatas kapal penangkap ikan di 

Indonesia terdapat tiga ke1ompok mama yang terdiri dari : Nakhoda. anak buah kapal 

(ABK) dan Nelayan dengan penyederhanaan tugas jaga awak kapal penangkap ikan 

yang didasarkan pada ukuran diatas panjang 12 meter ekuivalen dengan diatas 60 

Gross Tonage (GT) dan dibawah 12 meter ekuivalen dengan diabawah 60 Gross 

Tonage (GT), 

Dari pengelompokan tenaga kerja yang didasarkan pada tugas jaga dan sebutan 

jabatan yang ada diatas kapal penangkap ikan alat tangkap long line baik di atas 60 

Gross Tonage (GT) maupun dibawah 60 Gross Tonage (GT) penulis mendefinisikan 

sebagai berikut : 

a.	 Nelayan : adalah orang yang mempunyai mata pencaharian menangkap ikan. 

IUndang-Undang .vo. -/5 Tahun 2009 Tentang Perikanan) 

b.	 Awak Kapal : adalah orang yang dipekerjakan oleh pemilik kapal sebagai operator 

kapal yang disyahkan didalam Sijil oleh pejabat pemerintah yang ditunjuk 

(Peraturan Pemerintah (PPJ No.7 Tahun 2000 Tentang Kepelautan). 

c.	 Pekerja Penangkapan Ikan : Adalah nelayan yang di pekerjakan oleh majikan 

ataupun perusahaan dan mendapatkan upah yang disyahkan dengan adanya suatu 

ikatan kontrak kerja khusus yang menunjang pada kegiatan usaha penangkapan 

ikan. 

d.	 Personel Kapal Penangkap lkan: Adalah setiap orang yang mempunyai keahlian 

dan atau keterampilan bekerja di kapal penangkap ikan terlibat dalam kapasitas 

apa pun atau melakukan suatu pekerjaan pada kapal penangkap ikan, termasuk 
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orang yang bekerja di kapal yang dibayar pada basis saham (Bagi has'l) dari hasil 

tangkapan tetapi tidak knnasuk dalam aturan konvensi International Labhour 

Organization OLO), antara lain aparat keamanan dan pertahanan, pelayanan 

pemerintah, dan pengamat perikanan (Ohserver, Penelitian), Lebih hemat yang 

dikatakan personel kapal penangkap ikan adalah awak kapal, pekerja diatas kapal 

penangkap dan nelayan yang dipekerjakan diatas kapal tidak terrnasuk aparat 

keamanan dan pertahanan. pelayananl petugas pemerintah, dan pengamat 

perikanan. Definisi ini diadopsi dari Standard Of Training Certification And 

Watchkeeping For Fishing Vessel Personnel (STCfV-F) yang mengistilahkan 

Fishing Vessel Personel dan International Labhour Organization (ILO) Fishing 

Sector yang mengistilahkan Fisher. sehingga dapat mengakomodir dari istilah 

Nakhoda, anak buah kapal (ASK). (Pelautl, pekerja penangkap ikan lainnya 

dengan system bagi hasil serta Nelayan yang dipekerjakan diatas kapal penangkap 

ikan industrL Walaupun belum diratifikasi namun untuk mengadopsi hal terscbut 

diperbolehkan seperti cOllloh Kepmen Hub. KM. No 09 Tahun 2005 adalah 

peraturan yang mengadopsi dari isi konvensi Standard Of Training Certification 

And Warchkeeping For Fishing Vessel Personnel (STCW-F). 

e.	 Pengawakan Kapal Pcnangkap Ikan adalah segala hal yang berhubungan dengan 

awak kapal pada waktu sebelum. selama dan sesudah menjadi awak kapal di 

kapalpenangkapikan. 

f.	 Laik pengawakan kapal penangkap ikan adalah keadaan kapal penangkap ikan 

yang memenuhi persyaratan jurnlah awak kapal penangkap ikan yang cakap 

dalam jumlah yang cukup. memiliki keahlian dan ketrampilan, kesehatan dan 
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kescjahteraan awak kapat penangkap ikan serta statu, hukul11 kapal penangkap 

ibn untuk l11elakukan ke~ialan di wilayah pengelolaan perikanan Indonesia. 

g.	 Nakhoda di bpal pen(mgkap ikan adalah salah seorang da~i awak kapal 

penangkap ibn yang meniadi pimpinan tertinggi pel11egang keselamatan 

pelayaran di alas kapal pcnangkap ibn serta mempunyai wewenang dan tanggung 

jawab tertentu sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku. 

b.	 Fishing Master (Ahli penangkapan Ikan ) salah seorang dati awak kapal 

penangkap ikan yang pernah menjadi nakhoda di atas kapa\ penangkap ikan dan 

mempunyai wewcnallg dan tanggung jawab tertinggi dalam melakukan operasi 

penangkapan ikan. 

I.	 Operator kapal penangkap ikan adalah orang atau badan hukum yang 

mengoperasikan kapal penangkap ibn. 
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BAB. III
 

METODE PENELITIAN
 

A. Desain Penelitian 

Salah satu hal penting yang dilakukan dalam penelitian ini adalah menentukan 

desain penelitian dan pemilihan populasi penelitian. Penelitian ini menggunakan 

desain kasus kontrol (case-control). Penelitian kasus kOlltrol, sering disebut case­

compartion study, case-compeer study, case-referent study atau retro5pective study 

merupakan penelitian epidemiologik analitik obeservasi yang mengkaji hubullgan 

antara efek pemahan basic sati?!}' (rainning (BST) tenentu dengan faktor resiko 

tenentu dalam keselamatan kerja diatas kapal penangkap ikan. 

Desain penelitian yang di ambil oleh penulis dengan menggunakan desain 

penelitian kualitatif yang pada umumnya masih memiliki tiga karakteristik seperti : 

a) tidak dinyataka!1 secara detail, b) bersifat fleksibel, c) berkembang sesuai dengan 

situasi dan kondisi yang ada di lapangan. Beberapa unsur yang diambiJ adaJah : 

tentang tujuan. subyek yang diteliti, proses pengambilan data, sampel dan 

sumberdata. Desain yang didapat ditentukan secara pasti oleh peneliti setelah peneliti 

bertemu dan berinteraksi dengan responden. 

Desain penelitian kualitatif pada umumnya tidak mengemukakan hipoteses yang 

harns dites, tetapi penulis lebih sering berupa pertanyaan penelitian yang lebih 

mengarahkan pada ketercapaian pegumpulan data secara langsung dengan 

menyiapkan bahan berupa quisioner. 

B. Populasi Dan Sampel 

Pengertian populasi yang akan diambil oleh penulis yaitu populasi sejumlah 

nelayan yang bekerja sebagai awak kapal penangkap ikan dengan alat tangkap long 
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line yang mempunyai base camp di Pe!abuhan Perikanan Nusantara (PPN) 

Palabuhanratu terutama Nakhoda atau juru mudi. Sedangkan untuk sample diambil 

seeara acak yang di kelompokan berdasarkan Nelayan Sebagai Nakhoda. Nelayan 

Sebagai Mualim atau Juru Mudi dan Nelayan sebagai bawahan atau klasi yang 

diambil berdasarkan: 

a.	 Kapal penangkap ikan dengan alat tangkap long line yang keluar masuk 

Pelabuhan Perikanan Nusantara (PPN) Palabuhanratll baik yang berdomisili di 

Palabllhanratu atau nelayan andon 

b.	 Kapal penangkap ikan dengan alat tangkap long line yang awak kapalnya 

menggunakan pengupahan dengan system Perjanjian kerja laut atau bagi hasil 

perikanan 

c.	 Kapal penangkap ikan dengan alat tangkap long line yang ukuranya diatas 7 

(tujllh) Gross Tonage (GT) 

C.	 IntsTument Penelitian 

Instrurnen pengumpulan data penelitian adalah alat bantu yang dipilih dan 

digunakan oleh peneliti dalam kegiatannya mengumpulkan agar kegiatan tersebut 

menjadi sistematis dan dipermudah olehnya. "Instrumen penelitian" yang diartikan 

sebagai "alat bantu" merupakan saran yang dapat diwujudk~n daIam benda, misaInya 

angket (questionnaire). daftar coeok (checklist) atau pedoman wawaneara (interview 

guide atau interview schedule), lembar per.gamatan atau panduan pengamatan 

(observation sheet atau observation schedule) soal tes (yang kadang-kadang hanya 

disebut dengan "ter" saja. inventors (invertory), skala (scale), dan lain sebagainya. 

(http://skripsimahasiswa.blogspot.eoml). 
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Dalam penulisan TAPM pcnuiis meJakukan intrument penelitian didasarkan 

pada Jems instrument dengan menggunakan Non tes yaitu penulis membuat 

quisioner, me1akukan wawancara. dan observasi dilapangan terhadap responden yang 

dituju dalam hal ini adalah a\\ak kapal yang berdimisili di Pelabuhan Perikanan 

Nusantara (PPN) Palabuhnaratu 

D.	 Metode Pengumpulan Data Penelitian 

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan : 

I.	 Riset kepustakaan 

Penelitian kepustakaan ini dilakukan dengan cara mengambil literatur 

berbagai buku yang berhubungan dengan masalah yang akan dibahas untuk 

mendapatkan teori dan detinisi yang dapat dipergunakan dalanl penetitian ini. 

2.	 Riset lapangan 

Penelitian yang dilakukan langsung ke objeknya yaitu di Pelabuhan 

Perikanan Nusantara (PPN) Palabuhanratu guna memperoleh data yang 

dibutuhkan melalui dua cara : 

a) Wawancara, yailU bertanya jawab langsung dan tisan dengan pihak YaJ1g 

bersangkutan. 

b) Observasi. yaitu memperoleh data atau bahan dengan melakukan pengamatan 

dan pencatatan secara teliti mengenai permasalahan yang akan dite1iti 

c) Penelitian	 ini akan diukur dengan menggunakan (I) yaitu skala yang 

digunakan untuk skala likert dalanl bentuk check list ( mengukur sikap, 

pendapat dan persepsi seseorang 
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E. Metode Analisis Data Penelitian 

I. Pengolahan data 

Setelah mendapatkan data. maka langkah selanjutnya adalah mengolah data 

tersebut dan siap untuk disajikan atau dibuat, sedangkan disini peneliti 

menggunakan cara pengolahan data secara manual dan SPSS (Slalistial package 

for the social sciences) Ver. 17.00 

2. Penyajian data 

Rencana penyajian data adalah dalam bentuk tabel untuk mempermudah 

perhitungan dan pemahaman dalam meneliti. 

3. Analisa data 

Sastroasmoro (1995) menjelaskan bahwa pada desain penelitian kasus 

kontrol, faktor resiko dan efek diperoleh secara tidak langsung, yaitu dengan 

menghitung rasio odds (odds ratio). Rasio odds adalah perbandingan antara 

.. 
peluang terjadinya kecelakaan kerja dan tidak terjadinya kecelakaan kerja 

dengan adanya pemahaman awak kapal terhadap peraturan tentang keselarnatan 

kerja diatas kapal penangkap ikan dan penerapan basic safety trainning. rasio 

odds menunjukkan besarnya peran faktor resiko yang diteliti terhadap terjadinya 

kecelakaan kerja diatas kapal ikan. 

a) Rasio odds sarna dengan satu (RO ~ I) menunjukkan bahwa faktor yang 

diteliti bukan merupakan resiko untuk terjadinya efek. 

b) Rasio odds lebih besar dari satu (RO > I) menunjukkan bahwa benar faktor 

tersebut menyebabkan efek. 

c) Rasio odds kurang dari satu (RO < I) menunjukkan bahwa faktor yang diteliti 

bukan merupakan resiko, melainkan bersifat protektif. 
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d)	 Selain metoda analisis OR diatas, akan digunakan juga beberapa analisis 

korelasi dan uji signitikan pada masalah dalam yang terkait tentang 

keselamatan kerja diatas kapal penangkap ikan dengan menggunakan alat 

tangkap long line 

4, Uji hipotesis 

Pengujian ini untuk mengetahui apakah ada pengaruh variabel (X) terhadap 

variabel (Y). Pengujian hipotesis ini meggunakan Pearson Correlation. Adapun 

langkah dalam menentukan analisa uji hipotesis adalah sebagai berikut : 

a) Ha = 0 : tidak ada pengaruh positif yang signifikan ~a) Ho : pemahaman 

basic savety trainning (BST) terhadap kecelakaan karena pengoperasian alat 

tangkap 

b) Ha *0 : ada pengaruh positif yang signifikan ~: pemahaman basic savety 

troinning (BST) terhadap kecelakaan karena pengoperasian alat tangkap 
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BABV
 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A.	 Kesimpulan 

Sesuai dengan latar belakang yang telah dijabarkan dan tujuan dari studi iill 

adalah. untuk menganalisis pemahaman peraturan pengawakan kapal dan 

keselamatan kerja diatas kapal penangkap ikan dalam hal penerapan basic safety 

trainning (BSTJ-F) baik secara serentak maupun parsial pada kapal penangkap ikan 

alat tangkap long line melalui yang berdomisili di Pelabuhan Perikanan Nusantara 

(PPN) Palabuhanratu dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut: ", 

I.	 Populasi penelitian yang di observasi adalah awak kapal yang bekerja pada 

kapal-kapal ikan dengan menggunakan alat tangkap long line yang berdom;sili 

di Pelabuhan Perikanan Nusantara (PPN) Palabuhanratu secara keseluruhan baik 

yang sedang bekerja maupun yang belum atau libur melaut. Keseluruhan jumlah 

responden yang diperiksa adalah 100 orang sebagai awak kapal ikan yang 

menggunakan alat tangkap long line di Pelabuhan Perikanan Nusantara (PPN) 

Palabuhanratu yang memiliki keahlian dan keterampilan dalam keselamatan 

diatas kapal dan perlengkapan keselamatan di kapal tempat responden bekerja, 

yang mempunyai arti setidaknya memiliki pengetahuan tentang keselamatan 

kerja diatas kapal ikan. Populasi penelitian ini dibagi ke dalam dua kelompok 

awak kapal, yaitu kelompok awak kapal yang mengetahui prosedur keselamatan 

kerja diatas kapal yang baik dan benar (safety at sea) selanjutnya disebut 

kelompok kontrol, dan kelompok awak kapal yang tidak mengetahui prosedur 

keselamatan kerja yang disebut kelompok kasus. 
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yaitu; data umum tesponden, responden yang memiliki sertifikat kompetensi 

awak kapat responden yang sesuai prosedure pengawakan dan keselamatan 

Kapal Penangkap Ikan dengan menggunakan alat tangkap long line yang 

mempunyai basecamp di Pelabuhan Perikanan Nusantara (PPN) Palabuhanratu 

Tingkat kepedulian pemilik kapal dan Nakhoda dinilai memiliki peran 

penting memotivasi seseorang yang bekelja diatas kapal miliknya untuk 

memahami pentingnya procedure kesalamatan, Sebagian besar responden 

menyatakan pola hubungan kenyamanan dan keselamatan kerja, baik dengan 

pemilik dengan nakhoda, pemilik dengan anak buah kapal (ABK) atau pekerja, 

maupun nakhoda dengan anak buah kapal (ABK) atau pekerja, merasa kurang 

baik dan lingkungan kerja kurang cukup nyaman, Tingkat kenyamanan dan 

keamanan serta keselamatan lingkungan kerja diatas kapal penangkap ikan alat 

tangkap long line, Sebanyak 72% kurang baik dan hanya 25 % menyatakan 

sangat baik Kondisi ini dinilai akan menjadi faktor yang mendukung untuk 

pemerintah agar selalu melakukan sosialisasi tentang pentingnya keselamatan 

dan kenyamanan kerja diatas kapal penangkap ikan alat tangkap long line 

Berdasarkan quisioner yang penulis kumpulkan diketahui bahwa untuk 

jabatan NakhodalTekong , Kepala Kamar Mesin (KKM)/Juru Mesi , Mualim Wuru 

Mudi, Mualim IIIWakil Juru Mudi, Masinis/Wakil Juru Mesin, Kepala Anak Buah 

Kapal (ABK)/Mandor, Anak Buah KapaI (ABK) Dek Terampil/Juru Arus, Anak 

Buah Kapal (ABK) Mesin Terampil/Juru Ikan, KIas; DekiAnak Buah Kapal (ABK) 

Bawahan, Klasi MesinlAnak Buah KapaI (ABK) Bawahan, Kepala Koki/Juru 

Masak, Pembantu Koki/Pembantu JUlU Masak dihasilkan anal isis pemyataan taat 

dan tidak taat terhadap peraturan keselamatan kerja dengan tingkat kepercayaan 

0,05 alau 95%, yang artinya jika ni lai signifikan < dari 0,05 maka hubungan kedua 
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peraturan keselamatan kerja dengan tingkat kepercayaan 0,05 atau 95%. yang artinya 

jika nilai signifikan < dari 0,05 maka hubungan kedua variable signifikan, begitu juga 

sebaliknya Jika angka signifikansi hasil riset > 0,05, maka h\lbungan kedua variabel 

tidak signifikan dengan kaefisien karelasi (pearson orrelationJ menunjukan 0,481 ini 

bisa dikategorikan memiliki hub\lngan yang cuk\lp akan tetapi signifikansi korelasi 

sangat lemah yaitu sebesar 0.1\3 karena lebih besar dari nilai 0,05. 

5.	 Anahsis responden terhadap hubungan pemahamanan keselamatan kerja dengan tingkat 

kecelakaan kerja, hubungan korelasi sangat kuat mendekati sempurna dengan nilai 

0,976 dengan nilai significant 0,01 atau 99% terjadi korelasi antara tingkat pemahaman 

keselamatan dengan keselarnatan kerja 

6.	 Hasil penghitungan korelasi terhadap peJatihan pengoperas13n alat dengan tingkat 

kecelakaan karena pengoperasian alat tangkap penangkap ikan mempunyai hubungan 

korelasi lemah dibawah nilai 0,5 dengan nilai significant 0,677 yang berarti pernah ikut 

pelatihan belum menjadi faktor utama dalam keselamatan kerja 

7.	 Hasil perhitungan korelasi responden yang pernah rnengikuti pelatihan dasar 

keselarnatan diatas kapal (basic safety trainning (BSTJ) dengan kecelakaan 

karena pengoperasian alat tangkap penangkap ikan terhadap Hubungannya 

lernah dibawah nilai 0,5 dengan nilai significant 0,677 yang berarti pemah ikut 

Basic Safety Trainning (BST) belurn rnenjadi faktor utarna dalarn keselarnatan 

kerja keselarnatan dengan keselarnatan kerja 

8.	 Penulis dapat rnenyirnpulkan bahwa "hubungan kepatuhan terhadap peraturan 

intemasional dan pernaharnan keselarnatan terhadap tingkat kecelakaan di kapal 

cukup rnernpengaruhi akan tetapi pengaruh tersebut tidaklah signifikan atau 

dengan kata lain seorang anak buah kapal (ABK) yang tidak taat peraturan akan 

tetapi rnernpunyai pemahaman Keselamatan kerja yang baik maka memiliki 
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tingkat kecelakaan yang minim. begitu juga seorang anak buah kapal (ABK) 

yang tidak paham dengan keselamatan kerj a akan tetapi sangat patuh terhadap 

peraturan maka tingkat kecelakaan juga bisa dikatakan minim". Begitu juga dari 

hasil perhitungan korelasi responden yang pernah mengikuti pelatihan dasar 

keselamatan diatas kapal (basic safety trainning (BST) dengan kecelakaan 

karena pengoperasian alat tangkap penangkap ikan terhadap keselamatan kerja 

diatas kapal penangkap ikan long line hubungannya lemah yang berarti pernah 

ikut basic safety trainning (BST) belum menjadi faktor utama dalam tingkat 

kecelakaan kerja 

9.	 Berdasarkan litarture yang penulis dapati Organisasi yang telah mengeluarkan 

rumusan kertas kerja atau konvensi yang terkait tentang keselamatan, 

kenyamanan dan keamanan kerja antara lain: 

a. Code of Conduct Responsible Fisheries yang dikeluarkan oleh organlsasl 

Food And Agriculture Organization (FAO) yang isinya mengatur tentang 

tatalaksana pengelolaan perikanan yang bertanggung jawab 

b. International Labhour Organization (lLO) Fishing Sector yang dikeluarkan 

oleh International Labhour Organization (ILO), yang isinya antara lain ; 

Pengaturan persyaratan penempatan tenaga kerja, kenyamanan, keamanan 

dan kesejahteraan pekerja kapal penangkap ikan (awak kapal) melalui suatu 

ikatan perjanjian kerja secara tertulis yang implementasi pelaksanaan 

pengawasan dituangkan dalam konvensi Port State control Officer (PSCO) 

c. International Maritime Organization (IMO) sebagai organisasi internasional 

yang berkompetensi mengatur dunia kemaritiman telah mengadakan konvensi 

internasional yang hasilnya dituangkan dalam sebuah buku antara lain: 
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I) Standard Trainning Cerllficale 0/ Wachkeeping-Fishing ('<;Iandard Of 

Training Certificatio1l And Wa!chkeeping For Fishing Vessel Perrsonnel 

(STCW-F) adalah hasil konvensi yang menitik beratkan pada pengatur 

personil kapal penangkap ikan melalui standar training bagi awak kapal 

tentang keselamatan kerja. 

2)	 Torremollinos Protocol adalah hasil konvensi yang menitik beratkan pada 

standar perlengkapan keselamatan bagi pekerja kapaJ penangkap ikan 

(awak kapal) 

3) Code 0fSavety Fisherman And Fishing Vessel adalah hasil konvensi yang 

menitik beratkan pada kode etik atau tatalaksana tentang kenelayanan dan 

pengaturan standar kontruksi kapal penangkap ikan. 

10. Standar keselamatan untuk kapal-kapal penangkap ukuran keciJ dan sedang pada 

tingkat intemasional, Southeast Asian Fisheries Development Center 

(SEAFDEC) mencoba membuat konsep standar keselamatan untuk kapal-kapal 

penangkap ikan yang digolongkan menjadi 2 kelompok; yaitu kapal dengan 

panjang lebih kecil 12 meter dan kapal dengan panjang lebih besar 12 meter 

tetapi kecil dari 24 meter dan juga tclah menyepakati persyaratan minimum 

peralatan keselamatan kapall awak kapal, jam kerja dan standar keterampilan 

awak kapal. 

B.	 Saran 

I.	 Berdasarkan survei dan wawancara para awak kapal penangkap ikan alat 

tangkap long line yang mempunyai basecamp di Pelabuhan Perikanan Nusantara 

(PPN) Palabuhanratu hampir semuanya tidak memenuhi standar dikarenakan 
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keterbatasan modal usaha, :;ehingga penulis menyarankan para awak kapal 

penangkap ikan alat tangkap long line untuk perlengkapan keselamatan kerja 

pribadi cukup disediakan oleh pemilik kapal yaitu : Sarung tangan, baju kerja 

sepatu kerja dan helm atau topi penutup kepala. 

2.	 Dapat disimpulkan oleh penulis bahwa, didalam peraturan nasional akan 

penerapan tentang keselamatan saati ini lebih mengacu pada penerapan 

keselamatan dikapal niaga dengan objek si pelaku adalah penerapan keselamatan 

bagi pelaut. Guna membedakan mana yang dikatakan pelaut dan mana yang 

dikatakan pekerja kapal penangkap ikan penulis menyarankan ada definisi baru 

yang belum diatur oleh undang-undang yaitu tentang pekerja kapal penangkap 

ikan (awak kapal) sebagi berikut : 

a.	 Pekerja kapal penangkap ikan (awak kapal): adalah orang yang bekerja atau 

dipekerjakan di kapal oleh pemilik atau operator kapal. Seperti contoh lain: 

awak kabin adalah sebutan untuk orang yang dipekerjakan diatas pesawat dan 

kereta API 

b.	 Pekerja kapal penangkap ikan (awak kapal) : adalah nelayan yang 

mempunyai kualifikasi keahlian atau keterampilan sebagai awak kapal. di 

kapal penangkap ikan orang yang diatas kapal ada yang dikatakan nelayan 

dan ada yang dikatakan awak kapal. Artinya orang yang ada diatas kapal 

penangkap ikan semuanya merupkan nelayan tetapi belum tentu scbagai awak 

kapal, karena harus memiliki keahlian dan keterampilan sebagai awak kapal 

serta dipekerjakan atau bekerja oleh pemilik kapal (ada ikatan perjanjian baik 

berupa perjanjian kerja laut maupun bagi hasil yang tertulis) 
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3.	 Berdasarkan prosesnya seseorang untuk menjadi awak kapal hams mengikuti 

pendidikan dan atau pelatihan sebagai awak kapal dan mendapatkan keluJusan 

yang dibuktikan dengan sertifikasi sesuai dengan aturan berJaku. untuk itu 

penulis menyarankan pendidikan dan pelatihan bagi pekerja kapal penangkap 

ikan alat tangkap long line hanya dilakukan diklat : 

a.	 Keahlian sebagai nakhoda atau perWlra kapal penangkap ikan 

(ANKAPIN/ATKAPIN) 

b.	 Ketrampilan bagi pekerja kapal penangkap ikan (awak kapal) tentang 

kesalamatan kerja, jiwa, harta di laut menjaga lingkungan laut Basic Safety 

Trainning (BST)-F 

c.	 Ketrampilan sebagai pekerja kapal penangkap ikan (awak kapaI) dalam 

mengoperasikan atau menggunabn alat penangkap ikan secara bertanggung 

jawab (re,lponsible fishing). 

d.	 Ketrampilan bagi penanggung jawab mutu diatas kapal penangkap ikan 

tentang penanganan ikan yang baik diatas kapal penangkap ikan (SKPI/Fish 

Handling) 

0'") 
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dari Sekolah Tinggi Perikanan Jakarta bekerja di Swasta pada Kapal Penangkap Ikan 

Milik PT. Mina Kartika Cabang Ambon dengan mengandalkan kepemilikan 
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Lampiran. 4.1. Quisioner Pertanyaan Responden 

PENGUMPULAN DATA DAN INFORl\1ASI 

KEGIATAN DI LAPANGAN 

1 Nama 

2 Alamat 

3 labatan Di Kapal 

4 Nama Kapal Tempat Bekerja 

Catatan Responden Hanya Menjawab 
Dengan Ceklist 

~ 
Pertanyaan Jawaban 

1 Apakah Anda Memiliki Ijasah Pendidikan Fonnal Tidak 0 Ya !~ 1~~, 

2 

3 

Apakah Di Kapal Saudara bekerja Memiliki Alat Navigasi 
Pelayaran (Lampu Navigasi,Magnetik Kompas, Jangkar, 
Tanda-Tanda Navigasi, Perlengkapan Tambat Labuh) 

Apakah Dikapal anda ada Baju Penolong 

Tidak 

Tidak 
I 

0 

0 

\ 

Ya 

Ya Ii
4 

5 

6 

Apakah Dikapal Anda Ada Sekoci Penolong 
Apakah Sitem Penggajian Anda menggunakan Bagi Hasil 

Apakah Sitem Penggajian Anda menggunakan Perjanjian 
Kerja Laut 

Tidak 
Tidak 

Tidak 

0 

0 
Ya 
Ya 

Ya 
II 
'·.~h" 

7 
Apakah kerja dikapal anda mendapatkan uang bonus dan 
lembur 

Tidak 0 Ya 1 1 

,:J: 

8 
Apakah ditempatkan kerja anda diasuransikan oleh pemilik 
Kapal 

Tidak I 0 Ya I" 

9 
Apakah Anda Menjadi Anggota dalam Organisasi 
Dimasyarakat seperti HNSI atau Lainnya 

Tidak 0 Ya 1 

10 
Apakah Anda Memiliki Dokumen Kepelautan seperti Buku 
Pelaut, Pasport dan Sertifikat Endorsment 

Tidak 0 Ya 1 

II 
Apakah Dikapal Saudara terdapat Tempat Tidur, Ruangan AC, 
we, Ruang Makan, Fasilitas Hiburan yang khusus 

Tidak '0 Ya \~~.t 
12 

Apakah di Kapal anda terdapat Tanda Suara. GPS dan Peta 
Lalit 

Tidak 
I 

"0 Ya 
I 

~;!IJ:, 

13 
Apakah Dikapal anda terdapat alat keselamatan (Life Jaket, 
Lampu Senter. Pelontar API, Pulit, P3K, Brosur-brosur Tidak 1I Ya ~~~~,t~J;. 
Keselamatan) ;jl';"' 

14 
Apakah dikapal saudara terdapat Life buoy, APAR, Sepatu 
BOI/Helm, dan Alat Pemadam API Besar 

Tidak 0 Ya 
;~ 
f~ 

15 
Apakah Dikapal Saudara terdapat Alat Komunikasi Seperti 
Handphon, HT, Radio SSB/HP 

Tidak 0 
I 

Ya :'~~", 
16 

Apakah dikapal Saudara terdapat Pekerja yang ada dibawah 
Umur 16 Tahun 

Tidak 0 Ya 
I 

'1 

'" I 

17 _... 

Apakah Dikapal Saudara terdapat lulusan dibawah Pendidikan 
SMP 

Tidak Ya i~:" 
QQ 
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Lampiran. 4.1. Lanjutan 

Pertanyaan Jawaban
 

18 Apakah dikapal Saudara Terdapat Dokumen Kesehatan/Buku
 
Tidak Yao

Kesehatan/Kartu Kesehatan 

f--1-9-+!-A-~akah Saudara Mempunyai Kartu Identitas Sebagai Nelayan Tidak Ya 

20 I Apakah Saudar3 Pandai Berenang Tidak o Ya 'iJllt 
f----)-I',-A-p-ak-a-h-S-a-U--d-ar-a-p-e-r-n-ah-M-e-n-g-ik-u-t-j-p~'l-a-ti-ha-n-p-e[-lg-O-p-e-ra-s-ia-n--I--'-T-i-d-ak----+I-O-+--Y-'-a-I~:::;:l 

- .'\Jat Penangkap Ikan "0 

22 Apaka h Saudara Perna h M engi kut i PeIat ihan -P-e'-n-an-g-a-n-a-n-1k-r a-n--+--- -.d-a-k---+---o-----i;i-.-Y-a-+i~,.,.~ 
T 1

di atas Kapal Perikanan [I•I 

.~ 

Apakah Saudara Pemah Mengikuti Pelatihan Dasar Tidak 0 Ya ~I'~23 
Keselamatan diatas kapat (BST) '!'lnIr. 

Apakah Saudara sebagai Nakhoda/KKMl.Juru Mesin/Juru Tidak 0 Yal~.24 
Mudi/Tekong memiliki sertiftkat ANKAPIN/ATKAPIN/SKK ,~~ 

25 ,\pakah Saudara bekerja dikapal Iebih dari 8 Jam Tidak 0 Ya :'~:,~1 

26 Apakah di Kapat Saudara mempunyai Standar atau Prosedur 
Tidak Ya

akan kebersihan dan Keamanan lingkungan kapal
 

27
 Apakah Dikapal Saudara mempunyai peralatan kebersihan 
Tidak Yaoseperti (Sapu/Tong Sampah/Toilet yang terpisah
 

28 1 Apakah di Kapal Saudara terdapat fasilitas makanan dan air
 
Tidak Yaotawar yang cukup
 

1 Apakah selama anda bekerja di kapal pernah mengatami Kapat

29 Tidak YaoTenggelam
 

30
 Apakah selama anda bekerja di kapal pemah mengalami Kapal 
Tidak o YaTabrakan 

31 Apakah selama anda bekerja di kapal pemah Melakukan 
Tidak o . Ya

Pencemaran Laut (Membuang Oli/Sampah di Pinggir Pantai)
 

"/
 Apakah selama anda bekerja di kapat pemah mengalami ABK 
I Tidak Yao.)~ Yang tengge am
 

33
 Apakah selama anda bekerja di kapal pemah mengalami ABK 
Tidak Yao

)·ang sakit kemudian di bawa Putang 

34 Apakah selama anda bekerja di kapalpemah mengalami 
Tidak o Ya

Peristiwa Pembunuhan sesama Awak KapaJ
 

35
 Apakah selama anda bekerja di kapat pernah mengatami 
Tidak Yao

Perisliwa Perkelahian sesama awak kapal
 
Apakah setama anda bekelja di kapat pemah mengalami
 

36
 Peristiwa Tindakan Kriminal (Pencurian, Penipuan, Pemalsuan Tidak o Ya 
dll yang dilakukan oleh awak kapal) 

37 Apakah selama anda bekerja di kapaJ pemah mengalami 
Tidak Yao

Peristiwa Kasus Narkoba oleh Awak Kapal
 

38
 Apakah selama anda bekerja di kapal pemah mengalami 
Tidak Yao

Terorisme atau Perampokan
 

39
 Apakah selama anda bekerja di kapal pernah Melakukan 
Tidak o Ya

penangkapan ikan lintas batas negara
 

40
 Apakah selama anda bekerja di kapal pernah melakukan 
YaTidak o

penyelundupan Barang/BBM oteh awak kapal 

I Apakah selaJIla anda bekerja di kapal pernah mengalami 
Ya 

1..--.L...;.K.;;.:~nf1ik antar nelayan 
Tidak o 
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Lampiran. 4.1. Lanjutan 
--_._---­

42 

Pertanyaan 

1 Apakah selama anda bekerja di kapal pernah melakuka~ 
penyelundupan manusia oleh awak kapaJ 

Tidak 

Jawaban ._.­

0 Ya ~,l~~;~ 

43 Apakah selama anda bekerja dj kapal pernah mengalami 
Peristiwa PHK 

Tidak I 
! 

0 ! Ya ~lJi.~; 
44 Apakah selama anda bekerJa eli kapat pernah mengalami 

konflik masalah PKLlBagi Basil 
Tidak I 0 Ya 

,v 

Apakah selama and a bekerja eli kapal pemah mengalami ~ 45 kecelakaan karena pengoperasian alat tangkap seperti : Jaring 
TersangkuUJaring HilangiLuka akibat Penoperasia API 

Ttdak 0 Ya 
l-~{ ~~ 

46 Dari semua Pertanyaan Diatas Apakah Menurul Saudara dalam 
bekerja perlu memperhatikan ten tang keselamatan kerja 

Tidak 0 Ya I~ ~ 
Jumlah 
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66 

44 

Pembantu 
KokilPembantu Juru 

Masak (xl2) 
97 

82 

Kepala Koki/Juru 
Masak (xU) 

L-loL.-__---'''--.>o£-_'''''-__ 

Lampinm. 4.2. Grafik Ketaatan dan Pemahaman Tentang Keselamntan 

Kerja Di Kapal Perikanan Responden Berdasarkan 

Jabatan 

MuaJim IIJU'ru Muctyx3)Nakhoda/Tekong (xl) KKMJJuru Mesi (x2) 

II 98 

80 
I 

97 

95 
I' 60 

I - - -,I
I
 
- -

,ang tidak taat ?taB ffil'lIl"eI11 akan keselart 'an'" tidak taat Pennl,lrwmgerti akan kes~ W.O lldak taat JPa)UJ!lIDlgeI11 akan k~se!c 

Mualim IIIWakil Juru MasinislWakil Juru K€J§ala ABKlMandor 
Mudi (x4)Mesin I (x5) 97 (x6) 

9\ 

jan~:ak taul PanJ'I1flll.. erti akan kesela 

96 96 

..._~! 

ABK Dek TerampillJuru ABK Mesin KJasi DekJABK Bawahan 
Arus (x8)x7 TerampillJuru Ikan (x8) (x9) n 

9998I 
I 

I 
I 
j
I - ­
Ian tidak [aal ~gJlBen 

56 

a tidak taat P.emSlnumgeI1i akan keselam 

8\
70 

eI1i akan kesela I ang~ti.;;.da:;;;k.;....t=a.::.;at~Pem.£._='::2:.:=.::x.::.~=;;;;...;.;~~ 

Klasi Mesin/ABK Bawahan 
(xlO) 84 

78 

\an tidak taut J1B:nwmongerti akan keselar; 
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Lampiran. 4.3. Tabel Tabulasi Penyataan Sikap Responden Terhadap Pertanyaan 

Quisioner 

Nama Jabatan 

Jabalan 
Freq % 

Valid 
% 

Cum 
% 

Tekong 

ASK 

KKM 

Juru 
Valid Mudi 

Nakhoda 

Juru 
Mesin 

Total 

30 

45 

5 

J 0 

3 

7 

100 

30.0 

45.0 

5.0 

10.0 

3.0 

7.0 

100.0 

30.0 

45.0 

5.0 

10.0 

3.0 

70 

100.0 

30.0 

75.0 

80.0 

90.0 

93.0 

100.0 

Apakah di Kapal anda terdapat Tanda Suara,
 
GPS dan Peta Laut
 

Pernyataan 
Freq % 

Valid 

% 

Cum 
0/0 

Tidak 35 35.0 35.0 35.0 

Valid Ya 65 65.0 65.0 100.0 

Total 100 100.0 100.0 

Apakah Anda Memiliki ljasah Pendidikan Formal 

Pernyataan 
Freq % 

Valid 

% 
Cum% 

lidak 

Valid ya 

Total 

2 

98 

100 

2.0 

98.0 

100.0 

2.0 

98.0 

100.0 

2.0 

100.0 

Apakah Dikapal aDda terdapat a.la,t 
! ·keselamatan (Life Jaket, Lampu Senter, 

Pelontar A.PT, PuJit, 1P3K, Brosur-brosl!l.r 
I 

Keselamatan) 
Valid 

I 

Cum
Freq %

Pernyataan % % 

Tidak 20 20.0 20.0 20.0 

Valid Va 80 80.0 80.0 100.0 

Total 100 100.0100.0 

Apakah Di Kapal Saudara bekerja Memiliki Alat 
Apakah dikapal saudara terdapat Life buoy, 

Navigasi Pelayaran (Lampu Navigasi,Magrietik [ 
APAR, Sepatu BotIHelm, dan Alat Pemadam

Kompas, Jangkar, li'anda-Tanda Navigasi, 
API Besar

Perlcnl1:kapan Tambat -, 
Valid Cum Valid Cum

Pernyataan Freq % Pernyataan Freq %
%% %% 

Tidak 35 35.0 35.0 35.0 Tidak 23 23.0 23.0 23.0 

Valid Ya 100.0 Valid Ya65 65.0 65.0 77 77.0 77.0 100.0 

Total 100.0100 100.0 100.0 Total 100 100.0 

Apakah Dikapal anda ada Baju Penolong
 

Pernyataan
 Freq
 %
 
Valid
 

%
 
Cum
 

%
 

Tidak
 

Valid Ya
 

Total
 

18
 

82
 

100
 

18.0
 

82.0
 

100.0
 

18.0
 

82.0
 

100.0
 

18.0
 

100.0
 

Apakah Dikapal Saudara terdapat Alat
 
Komunikasi Seperti Handphon, mI', Radio
 

SSBIHP
 

Valid Cum
Pernyataan Freq % 

%% 

16.0 16.0 

Valid Ya 

Tidak 16 J6.0 

84.0 84.0 100.0 

Total 

84 

100.0 100.0100 
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Lampiran. 4.3. Lanjutan 

Apakah Dikapal Anda Ada Sekoci Penolong 

Pernyalaan Freq % 
Valid 

% 
Cum 

% 

Tidak 

Valid Va 

Tolal 

20 

80 

100 

20.0 

80.0 

100.0 

20.0 

80.0 

100.0 

20.0 

J 00.0 

Apakah dikapal Saudara lerdapal Pekerja 
yang ada dibawah Umur 16 Tahun 

Pernyalaan Freq % 
Valid 

% 
Cum 

% 

Tidak 

Valid Va 

Total 

79 

21 

100 

79.0 

21.0 

100.0 

79.0 

21.0 

100.0 

79.0 

100.0 

Apakah Sistem Penggajiao Anda menggunakan 
Baui HasH 

Apakah Dikapal Sandara terdapallulusan 
dibawah Pendidikan SMP 

Pernyataan Freq % 
Valid 

% 
Cum 

% 
Pernyataan Freq % 

Valid 
% 

Cum 
% 

Tidak 4 4.0 4.0 4.0 Tidak 79 79.0 79.0 79.0 

Valid Va 

Toml 

96 

100 

96.0 

100.0 

96.0 

JOO.O I 
100.0 Valid Va 

TOlal 

2) 

100 

21.0 

100.0 

21.0 

100.0 I 

1000 

Apakah Silem Penggajian Anda menggunakan 
Perjanjian Kerja Laut 

Pernyalaan 
Freq 

-

% 
Valid 

% 
Cum 

% 

Tidak 

Valid Va 

Total 

93 

7 

100 

93.0 

7.0 

100.0 

93.0 

7.0 

100.0 

93.0 

100.0 

Apakah dikapal Saudara Terdapat Dokumen 
KesehatanlBuku Kesehatan/Kartu Kesehatan 

Pernyataan Freq % 
Valid! 

% 
Cum 

% 

Tidak 

Valid Ya 

Total 

82 

18 

100 

82.0 

18.0 

100.0 

82.0 

18.0 

100.0 

82.0 

100.0 

Apakah kerja dikapal anda mendapatkan uang Apakah Saudara Mempunyai Kartu Identitas 
bonus dan lembur $eba2ai Nelayan 

Valid Cum Valid Cum 
0/0Freq Freq %Pernyataan Pernyataan

% % % % 

Tidak 95 950 95.0 95.0 Tidak 94 94.0 94.0 94.0 

Valid Ya 5.0 100.0 Valid Ya 6.0 100.0 

Total 

5 5.0 6 6.0 

100.0 100.0 100.0100 100.0 Total 100 

Apalrnh ditempalkan kerja anda diasuransikan
 
oleh pemii\ik Kapal
 

Valid
 Cum
%Pernyataan Freq 

%% 

94 940 94.0 

Valid Ya 

94.0Tidak 

6.0 100.0
 

TOlal
 

6 60 

100 100.0 100.0 

Apakah Saudara Pandai Berenang 

Pernyatal'.n Freq % 
Valid 

% 
Cum 

% 

Tidak 

Valid Ya 

Total 

6 

94 

100 

6.0 

94.0 

100.0 

6.0 

94.0 

100.0 

6.0 

100.0 
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Lampiran. 4.3. Lanjutan 

Apakah Anda Menjadi Anggota dalam Organisasi 
Dimasyarakat seperti ANSI atau Lainnya 

Pernyataan Freq % 
! Valid
I % 

Cum 
% 

Tidak 

Valid Va 

Total 

91 

9 

100 

91.0 

9.0 

100.0 

91.0 

9.0 

1000 

91.0 

JOO.O 

Apakah Saudara Pernah Mengikuti Pelatihan 
Pengoperasian Alat Penaogkap Ikan 

Pernyataan freq % 
Valid 

% 
Cum 

% 

Tidak 

Valid Va 

Total 

94 

6 

100 

94.0 

6.0 

100.0 

94.0 

6.0 

100.0 

94.0 

100.0 

Apakah Anda Memiliki Dokumen Kepelautan seperti 
Buku Petaut, Pasport dan Sertifikat Endorsment 

Pernyataan Freq % 
I Valid Cum 
! % % 

lIidak 93 93.0 93.0 I 93.0 

Valid Va 7 70 70 100.0 

Total 100 lOO.O 100.0 

I 
Apakah Dikapal Saudara terdapat Tempat Tidur, 

Ruangan AC, WC, Rnang Makan, Fasilitas'Hiburan 
yanl:!: khusus 

! Valid Cum
Pernyataan Freq % 

% % 

Tidak 69 69.0 69.0 69.0 

Valid Va 3J 31.0 31.0 100.0 

Total 1100 lOO.O 100.0 

Apakah Saudara sebagai Nakhoda/I(II(M/Juru 
Mesin/Juru MudilTekong mem i1iki sertifika t 

ANKAPINIATKAPIN/SKK 

Pernyataan Freq % 
Valid Cum 

% % 

Tidak 90 90.0 90.0 90.0 

Valid Ya 10 10.0 10.0 100.0 

TOlal 100 100.0 100.0 

Apakah di Kapal Saudara mempunyai Standar atau 
Prosedur 'lkan kebersiIJan dan Keamanan 

tinekullea[J kapal 

Pernyataan Freq % 
Valid Cum 

% % 

Tidak 81 81.0 81.0 81.0 

Valid Ya 19 19.0 19.0 100.0 

Total 100 100.0 100.0, 

Apakah Saudara Pernah Mengikuti Pelatihan 
Penanganan Ikan di atas Kapal Perikanan 

Pernyataan freq 0/0 IValid Cum 
, % % 

Tidak 95 95.0 95.0 95.0 

Valid Va 5 5.0 5.0 100.0 

Total 100 100.0 100.0 

Apakah Saudara Pernah Meogikuti Pelatihan 
Dasar Keselamatan diatas kapat (BST) 

Pernyataan Freq I % 
Valid Cum 

% % 

Tidak 94 94.0 94.0 94.0 

Valid Va 6 6.0 6.0 100.0 

Total 100 100.0 100.0 

, 

Apakah Saudara bekerja dikapallebih dari 8 
Jam 

Pernyataan Freq % 
Valid Cum 

0/0 % 

Tidak 4 4.0 4.0 4.0 

Valid Ya 96 96.0 96.0 JOO.O 

Total 100 JOO.O 100.0 

Apakah Dikapal Saudara menwunyai 
pf'rala tan kebersihan seperti (Sapurroog 

Sampah/Toilet yan~ terpisab 

Pernyatllan Freq % 
I Valid Cum 
I % % 

Tidak 54 54.0 54.0 54.0 

Valid Ya 46 46.0 46.0 100.0 

TOlal 100 100.0 [00.0 
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Lampiran. 4.3. Lanjutan 

Apakall di Kapal Saudara terdapal fasilitas makanan 
dan air tawar yang cukup 

Pernyataan Freq % 
Valid Cum 

% % 

Tidak 32 32.0 32.0 32.0 

Valid Ya 68 68.0 68.0 100.0 

Total 100 100.0 100.0 

Apakah selama anda bekerja di kapat pernah 
mengalami Kapal Tenggelam 

Pernyataan Freq % 
Valid Cum 

% % 

Tidak 94 94.0 94.0 i 94.0 

Valid Ya 6 6.0 6.0 100.0 

Total 100 100.0 100.0 I 

Apakah selama anda bekerja di kapal pernah 
mengalami Kapal Tabrakan 

Pernyataan Freq % 
Va,lid 

% 
Cum 

% 

Tidak 96 96.0 96.0 96.0 

Valid Ya 4 4.0 4.0 100.0, 

Total 100 100.0 100.0 

.. 

Apakab selama anda bekerja di kapal pernah
 
Melakukan P·encemaran Laut (Membuang
 

OlilSampah di Pin2gir !Pantai)
 

Pernyataan Freq % 
Valid' 

% 
Cum 

% 

Tidak 84 84.0 84.0 84.0 

Valid Ya 16 16.0 16.0 100.0 

TOlal 100 100.0 100.0 i 

Apaka.h selama anda bekerja di kapal pernah
Apakah selama anda bekerja di kapal pemah 

IOcngalami ABK yang sakit kemudian di bawa
mengalami ABK yang tenggelam 

Pulan!! 

Valid Cum 
I CumValidPernyataan Freq % Pernyataan Freq %% % % % 

Tidak 94 94.0 94.0 94.0 Tidak 97.0 97.0 97.097 

6.0 .Valid Ya 60 100.0 Valid Ya6 3 3.0 3.0 100.0 
I 

Total 100 100.0 100 ' ~OO.O1000 Total 100.0 
I 

Apakah selama anda bekerja di kapalpcrnah 
mengalami Peristiwa Pembllnuhan sesama Awak 

Kapal 

Pernyalaan Freq % 
Valid Cum 

% 0/0 

Tidak 98 98.0 98.0 98.0 

Valid Ya 2 2.0 2.0 100.0 

Total 100 100.0 100.0 

Pernyataan 

Tidak 

Valid Ya 

Total 

Apakah selama anda bekerja di kapal pernah 
mengalami Peristiwa Perkelahian sesama awak 

ka 

Freq 

97 

3 

100 

al 

% 
Valid 

% 
Cum 

% 

97.0 97.0 97.0 

3.0 3.0 100.0 

100.0 100.0 

Apakllh selama anda bekerja di kapal pemah 
mengalami Peristiwa T,ndakan Kriminal (Pencurian, 
Penipuan, Pemalsuan dtl yang dilakukan oleh awak 

kapal) 

Pernyataan Freq % 
Valid 

% 
Cum 

% 

Tidak 94 94.0 94.0 94.0 

Valid Ya 6 6.0 6.0 100.0 

TOlal 100 100.0 100.0 

I Apakah selama anda bekerja di kapal pernah 
mellgalami Peristiwa Kasus Narkoba oleh 

Awak Kapal 

Pcrnyataan Freq % 
Valid 

% 
Cum 

% 

Tidak 95 95.0 95.0 95.0 

Valid Ya 5 5.0 5.0 100.0 

TOlal 100 100.0 100.0 
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Lampiran. 4.3. L~njutan 

Apakah selama and a bekerja di kapal pernah mengalami
 
Terorisme atau Perampokan
 

Pernyataan Freq 0'
/0 

Valid 
% 

Cum 
0/'0 

Tldak 99 990 99.0 99.0 

Valid Ya 1 1.0 1.0 100.0 

Total 100 100.0 100.0 

Apakah selama and a bekerja di kapal pernah 
Melakukan penangkapan ikan !intas batas negara 

Pernyataan Freq 0/0 
Valid 

% 
Cum 

% 

Tidak 

Valid Ya 

Total 

98 

2 

100 

98.0 

2.0 

100.0 

98.0 

2.0 

100.0 

98.0 

100.0 

Apakahselama anda bekerja di kapal pernah melakukan 
penyelundupan Barang/BBM oleh awak kapal 

Cum% 1 ValidPernyataan Freq 
% % 

Valid Tidak 100 100.0100.0 I 100.0 

Apakah selama anda bekerja di kapal pernah 
mengafami Konflik antar nelayan 

Pernyataall Freq % 
Valid 

% 
Cum 

% 

Tidak 98 98.0 98.0 98.0 

Valid Ya 2 2.0 2.0 1000 

Total 100 100.0 100.0 

Apakah selama anda bekerja di kapal pemah melaku'kan Apakah selama anda bekerja di kapal pernah 
penyelundupan manusia oleh awak kapal mengalami Peristiwa PHK 

Pernyataan Freq % 
Valid 

% 
Cum 

% 
Pernya taall Freq % 

Valid 
% 

Cum 
% 

Tidak 99 99.0 99.0 990 Tidak 91 91.0 91.0 91.0 

Valid Ya 1 i.O 1.0 100.0 Valid Ya 9 9.0 9.0 100.0 

Total 100 100.0 100.0 Total 100 100.0 100.0 

Apakah selama anda bekerja di kapal pemah 
Apakah selama anda bekerja di kapal pernah mengalami mengalami kecelakaan karena pengoperasian alat 

konflik masalah PKUBagi Hasil tangkap seperti ; Jaring TersangkutlJaring 
Hilang/Luka akibat Penoperasia API 

Pernyataall Freq % 
Valid 

% 
Cum 

% 
Pernyataan Freq % 

Valid 
% 

Cum 
% 

Tidak 86 86.0 86.0 860 Tidak 93 93.0 93.0 93.0 

Valid Ya 14 14.0 14.0 100,0 Valid Ya 7 70 70 100.0 

Total 100 100.0 100.0 Total 100 100.0 100.0 

Dari semua Pertanyaan Diatas Apakah Menurut Saudara 
dalam bekerja perlu m~mperhatikan tentang keselamatan 

keria 

Pernyataan Freq % 
Valid 

% 
Cum 

% 

Tidak 4 4.0 4.0 4.0 

Valid Ya 96 96.0 96.0 1000 

Total 100 100.0 100.0 
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Lampiran. 4.4. Tahcl Cross Tabulasi Pcnyataan Sikap Pada Setiap Jabatan Rcspondcn 

Terhadap Pertanyaan Quisioncr 

Nama Jabatan -i< Apakah selama anda bekerja di kapat 
Nama Jabatan -i< Apakah selama anda bekerjil di 

pernah mengalami Kap(ll Tenggelam Crosstabulation 
kapal pernah mengalami Kapal Tabrakan 

" Crossta bulation 

Apakah selama anda bekerja di kapal pemah mengalami Apakah selama anda bekerja di kapu! pemah 
Kapal Tenggelam Total mengalami Kapal Tabrakan Tota! 

Tidak Va, Tidak Ya 
Tekong 28 2 30 Tekong 27 3 3 
ASK 42 3 45 ASK 45 0 4:· 

-­ -
KKM 5 0 5 KKM 5 0 -Nama Jabatan .. _----

Nama Jabatan Juru Mudi 9 1 10 Juru Mudi 10 0 IU 
Nakhoda 3 0 3 Nakhoda 3 0 -
Juru Mesin 7 0 7 Juru Mesin 6 I 7 

TOlal 94 6 100 Total 96 4 100 

Nama Jabatan -i< Apakah selama anda bekerj;l di kapal Nama J(lbatan -i< Apakah sclama anda bekerja di 
pernah Mclakukan Pencemaran Laul (Membuang kapal pernah mengalami ABK yang tenggelam 

Oli/Sampah di Pinggir Pantai) Crosstabulalioll Crosstabulalion 

Apakah selama anda bekerja di kapa! pemah Melakukan j 
Apakah selama anda bekerja di kapal pemah 

Pencemaran Laut (Membuang Oli/Sampah di Pioggir i 
mengalami ABK yang tengge!am Tot". Pantai) I Total 

Tidak Ya ~I Tidak Ya 

Tekong 23 7 30 Tekong 28 2 J~. 

ASK 37 8 45 ABK 41 4 45 

Nama Jabalan KKM 5 0 5 Nama Jabalan i KKM 5 0 5 
i 

Juru Mudi 9 I 10 Juru Mudi 10 I: 0 10 
....._.. ­ -------­

3 " Nakhoda 3 0 3 Nakhoda 0 3 
Juru Mesin 7 0 7 J\lru Mesin 7 0 

Total 84 16 100 TOlal 94 6 IOU 

Nama Jabatan * Apakah selama anda bekerja di kapal Nama Jabatan * Apakah selama anda bekerja di 
pernah mengalami ABK yang sal,it kemudian di bawa Pulang kapalpernah mengalami Peristiwa Pembunuhan 

Crossta bulation sesama Awak Kapal Crosstabulation 

Apakah selama anda bekerja di kapal pemah mengalami 
Apakah selama anda bekerja di kapalpemah 
mengalami Peristiwa Pembunuhan sesama 

ASK yang saki! kemudian di bawa Pulang Total Awak Kapal Tou'! 

I 
Ya Tidal<. Ya, Tidak 

-.c•• -
Tekong 30 0 30 , Tekong 30 0 30 

ASK 42 3 45 ASK 43 2 45 

KKM 5 0 5 KKM 5 a 5 
Nama Jabatan Nama Jabatan 

-
Juru Mudi 10 0 10 Juru Mudi 10 0 10 

Nakhoda 3 0 3 i Nakhoda 3 a 3 
-

i Juru Mesin 0 
I . 

7 0 77 7 I JUnJ MeSJn 

Total 97 3 100 Total 98 2 10()' 

l t 
j 

. ­
....­
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Lampiran. 4.4. Lanjutan 

Nama Jabalan "" Apakah seolama and~1 bekerja di karal I 
Nama Jabatan ;, Apaliah selama anda bekerja di 

pernah mengalami Perisliwa Perkelahian sesama awak kapal 
kapal pernah mengalami Peristiwa Tindakan 

Crosstabulalion I 
Krimillal (Pencurian, Penipuan, Pemalsuau dll yan~ 

dilal\u ka n oleh awak ka pal) Cross1nbulation 

r­ ...~-~ 

Apakah selama anda bekerja di kapal pemah 
Apakah selama anda bekerja di kapal pemah mengalami ! mengalami Peristiwa Tindakan Kriminal 

Peristiwa Perkelahian sesama awak kapal Total , (Pencurian, Penipuan, Pemalsuan dll yang TOlal 
-","­

dilakukan oleh awak kapal) 

Tidak Ya Tidak Ya 

Tekong 29 I 30 Tekong 28 2 30 
----_. _.~. __. 

, ASK 44 I 45 ASK 42 3 45 
L___......_.. , 
,KKM 5 0 5 KKM 5 0 5, 

, 

Nama Jabaran !Juru Mudi 9 I 10 Nama Jabatan Jum Mudi 10 0 10 

Nakhoda 3 0 3 Nakhoda 3 0 3 

furu Mesin 7 0 7 Juru Mesin 6 I 7 

Total 97 3 100 TOlal 94 6 100 
Nama Jabalan x Apakah selama auda bekerja di kapa! Nama Jabatan * Apakah selama allda bekerja di 
pernah mengalami Peristiwa Kasus Narkoba oleh Awak karal pernah menga!ami Terorisme atau 
Kapal Crosstabulation Perampokan Crosslabulation -

Apakah selama anda bekerja di kapal pemah mengalami Apakah selama anda bekerja di kapal pemah 

I 
Peristiwa Kasus Narkoba oleh Awak Kapal Total mengalami Terorisme atau Perampokan Total 

Tidak Ya Tidak Ya 

Tekong 29 1 30 Tekong 30 0 30 

i -
ABK 42 3 45 ABK 44 I 45 

-
KKM 5 0 5 KKM 5 0 5 

Nama Jabatan furu Mudi 10 0 10 Nama Jabatan Juru Mudi 10 0 10 

Nakhoda 2 I :; Nakhoda 3 0 3 

Jurt! Mesin 7 0 7 Juru Mesin 7 ,0 7 

Toral 95 5 100 Total 99 I IC. 
---,--

Nama Jabatan * Apakah selama anda bekerja di kapal 
Nama Jabatan ;, Apakah selama anda 

1pernah Melakukan penangkapan ikan lintas batas negara 
bekerja di kapal pernah melakukan 

Crossta bula hon 
penyelundupan BarangIBBM oleh awak ! 
kapal Crosstabulation 

Apakah selama anda bekerja di kapal pemah 
Apakah selama anda bekerja di kapal pemah I 

Melakukan penangkapan ikan lintas batas negara 
melakukan penyelundupan BaranglBBM oleh 

I
Total awak kapal 

Tidak Ya Tidak Total 

Nama Tekong 30 0 30 Nama Tekong ! 30 30 
Jabatan f------­

45 Jabatan ASK 45 45ASK 43 2 

KKM 5 0 5 KKM 5 5 i 
, I 

Juru Mudi 10 0 .1 10 Juru Mudi 10 
I 

10 I 

Nakhoda 3 0 3 Nakhoda 3 3 
-

JUrtl Mesin 7 0 7 Jum Mesfn 7 7 I 
.. 

100TOlal 98 2 100 Total 100 ! 
'. 

_. ... _...--.-..-~ 
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LlInpinm. 4..:1. Lcllljutan 

N~J!na JabalnJl * Apakilh selama anda bckcrja di k;lpal Nama ,bb<ltan " Ap<lkah selama nnda bekerja di kilpnl 
pernah mengalami Konnih anlar nelayan pernah melal'\Ikan penyelundupan manusia olch awak 

- Crosslabula tion kapal Crosstabulation 

Apak'h "lama ""do b'k"ja-d; 'ap;, p~ 
Apakah selama anda bekerja di kapal pernah 

mengalailli Konnik amar nelayan Total 
melakukan penvelundupan manusia oJeh awak kapal To!, 

Tidak Ya -I Tidak Ya 
lamCl Tckong 3U 0 30 I Nama Tekong 30 0 .J' 

.Jabillan .\81-;. -1-1 I -15 Jabman ABK -15 0 I -15 

KKrvl .) 0 .:; KKM :) 0 .:; 
I 

9 
1---­ 'f-

Jllrll i\tll1d i I 10 Juru Mudi IU 0 10 
......._.. _~-- _. '­ · 

Nakhoda .J () 3 Nakhoda 2 I .3 ---­ i Juru Mesin JlIru Mesin 7 () 7 7 0 7 
I 

- ... 

Total 98 2 100 TOlal 99 I I(\f) 
. 

. lama Jabnlan " Ap<lkah sclama auda bckerja di kapal Nama Jabatan" Apakah selama anda bekerja di kap" 
pernah mengalami Konllik antar nclayan pernah melakuk~lJl penyclundupan manusia oleh awali. 

Crosstabu lation kapal Crosstabulation 
I--­ .. 

----_.'.-.~~ 

Apakah selama anda bekerja di kapal pemah Apakah selama anda bekerja di kapat pemah 
mengalami Konnik anlar nelayan Total 1 

melakllkan penyelundupan rnanusia oleh awak kapal Tot 

I Tidak Ya I Tidak Ya 

Tekong 30 I 0 30 Tekong 30 0 30 , '-" 
ASK H I -15 ASK -15 0 <15 

"­ ,---'-­ : · 
KKM 5 0 5 KKM 5 0 5

Nama 
I 

Nama -
Jabman JuruiVludi 9 I 10 Jabatan Jurll Mudi 10 0 10 .. i -." . · 

N<lli.hoda .' 0 .3 i Nilkhoda 2 1 3 - . 

Juru M~5itl 7 0 7 Juru Mesin 0 7 
.~ 

Total 98 2 100 Total 99 I 1011 
· 

Nama Jabntan * Apakah selama anda bekcrja di kapal 
Nama J:lbatan * Apabh sclama anda bekerja di k:lp~l 

pernah mengalami Peristiwll PHK CrOSSlabulalion 
pernah mengalami konnik mas:llah PKLlBagi Hasil 

Crosslabu 13 lion'-­ I 

Apakah selama anda bekerja di kapal pernah Apakah selama anda bekerja di kapal pernah ! 

mengalami Peristiwa PHK TOlal mengalami konflik masalah PKLiBagi Hasil Tota' 

Tidak Ya [ Tidak Ya 
-_.. ­ . 

Td.ong 27 :; 30 Tekong 26 4 30-­
il,BK 40 5 45 ABK 40 5 <I:" 

KKtvl 5 0 5 KKM 3 2 1 . 
Nama - Nama .~.. 

Jabatan Jurll Mudi 10 0 10 J'abatan Juru Mudi 8 2 10 
...­ -_.-.._---­

Nakhod;.l 2 J :; Nakhoda 2 I .' 

i Juru Mesin 7 0 7 Juru Mesin 7 0 7 
. 

1Total 91 9 100 Total 86 14 lor 
I ... ... --_ . '---­
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Lampiran. 4.4. Lanjutan 

-­ --­
!'\~ma J~lJal~n • Apak:lh sclam~ ~nda bekerj~ eli kap~1 pernah 

Nam~ Jabalan ~ Dari semua Pcnanyaan Dialas Apakah
mengalami keeelakaan karena pcngopcrasian alaI tangkap 

l\lenurul Sauelara dalam bekerja perlu memperhatikan tenta " " 
sepeni : Jaring TcrsangkuI/Jaring Hilang/Luka akibat 

keselamatan kerja Crosstabulation
Penoperasia API Crosslabulation 

Apakah selama anda bekerja eli kapal pemah 
Dari semua Pertanyaan Diatas Apakah Menurlll Saudara 

m<:ng.<llami kecelakaan karen a pengoperasian alai 
dalam beke~ja perlu memperhalikan lenlang KeselalllaWIJ

lilngbp s<:pwi : Jaring Tersangkul/Jaring HilangfLuka TOlal kerJa TOlal 
akib:H Penorera~ia API 

! 
- .-,--­

I Tidak Ya Tidak Ya 
-

l<:kong .1 28 2 30 TeKong ') 2£ 30-
ABK -IV 5 -15 ABK () 45 4.' 

Nama KKM 5 , 0 5 Nama KKM 2 3 ,­

-
Jab,)[an JUrLl ~'Iudi 

. ~-------IU--r-
(I IV Jabatan Juru Mudi 0 IU 10 

Nakhoda 
.. 

I 3 0 3 Nakhoda 0 3 3 
Juru Mesin 7 0 7 Juru Mesin (l 7 7 

10lal 93 I 7 100 Tolal 4 96 IU'­
... 

Nama Jabal;!n * Apakah Saudara Pernah Mengikuti Pelalihan Nama Jabalan ;, Apakah Saudara Pernah Mengikuti Pelatiha.· 

f--. 
Pcngoperasian Alai Penangkap l~_~n CrosslabuIation Penanganan Ikan di alas Kapal Perikanan Crosslabulalion 

r\paKah Saudar-a Pernah Mengikuti Pdatihan Apakah Saudaro. Pemah Mengikuli Pelatihan 
Pem!ODerasian AlaI PenangkaD Ikan Total PenanQanan Ikan di alas Kapal Perikanan Towi 

Tidak Ya Tidak Ya - -....... 
Tekong 28 2 30 I T.:kong 27 3 30 
ASK 44 I 45 ABK :13 2 45 
~. 

_. . . 
ama KKM 3 2 5 Nama KKIVI 5 n 5 .­

.labalan Juru Mudi 10 0 10 Jabatan JlITU Mudi 10 0 I~ 
1-­ -

N~khoda 3 0 3 Nakhoda 3 0 3 

Jwu Mesin £> I 7 JUt1J Mesin 7 0 7 

TOlal 94 6 100 Total ')5 5 100 -

Nama JabalalJ ;, .-\pakah Saudara Pernah Mengi·kuti Pelatihan 
Nama Jabatan;, Apakah Dikapal anda tcrdapat alat 

keselamatan (Life Jakel. Lampu Senler, Pelonlar API, Pulil 
Dasar Kesehlmalan diatas kapal (SST) Crosslabulation 

P3J<, Brosur-brosur Keselamatan) Crosstabulation -

Apakah Saudara Pemah Mengikuli Pelatihan Dasar Apakah Dikapal anda terdapat aim keselamatan (Life 
Jakel, Lampu Selller, Pelontar API. Pulil. P3K. Brosur-

Keselamatan diatas kapat (BST) TOlal brosur Kesdamatan) Totai 

Tidak Yo. I Tidak Ya 

_fekon!!. 26 4 30 TekollQ. 9 21 30 
ASK 44 I 45 ABK 3 42 -15 . ­ . 

Nama KK:VI 5 0 5 Nama KKM 2 3 5 
Jabalan Juru Mudi 10 0 10 Jabalan Juru tvludi 3 7 I" 

. Nakhuda 
-

3 0 3 Nakhoda I 2 ~ ... 

Juru i\lcsin 6 I 7 Juru i\'1eSlIl 2 5 7 
TOlal 9-1 6 100 TOlal 20 80 100 

Nama Jabalan;' Apakah dikapal saudara terdapal Life buo)", 
'.APAR. Sepatu Bot/Helm, dan Alat Pemadam API Besar 

Crossta bulation -
Apakah dikapal saudara terdapct Life buoy, AP AR, 
Sepatu BoliHelm, dan Alat Pemadam API Besar Total -

Tidak Ya ...__ ... 

Tekong 10 20 30 
ABK 10 35 45 , 

-
Nama KKrvl 0 5 5 -
Jabo.lan Juru Mudi 2 8 10 

~hoda 0 3 3 
-1, -

Juru Mesin I 6 7 
~. 

_. .­ .. 
Tota.1 ?' 77 11I0-.) 

-~. .- ..,-".. 

11 n L.­
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